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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan 
pendapatan orang tua terhadap minat siswa kelas XI SMAN I Jogonalan untuk 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Variabel penelitian ini 
adalah minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, motivasi belajar dan 
pendapatan orang tua. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN  
I Jogonalan angkatan 2015/2016 sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan 
adalah regresi ganda. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial: (1) terdapat 
pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi. (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan orang 
tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. (3) terdapat pengaruh 
positif dan signifikan motivasi belajar dan pendapatan orang tua terhadap minat 
melanjutkan studi keperguruan tinggi. Berdasarkan koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,908 atau 90% dapat diartikan bahwa 90,8% minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi dipengaruhi oleh motivasi belajar, dan pendapatan orang tua, 
sedangkan sisanya sebesar 10,% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini.  
Kata Kunci: Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi, Motivasi Belajar,dan 
Pendapatan Orang Tua. 
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INCOMES ON THE INTEREST IN CONTINUING TO HIGHER 
EDUCATION AMONG GRADE XI STUDENTS OF SMAN I JOGONALAN 
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ABSTRACT 
This study aims to investigate the effects of the learning motivation and 
parents’ incomes on the interest in continuing to higher education among grade 
XI students of SMAN I Jogonalan. 
This was an ex post facto study. The research variables were the interest in 
continuing to higher education, learning motivation, and parents’ incomes. The 
research saple comprised Grade XI students of SMAN I Jogonalan of the 
2015/2016 admission year with a total of 30 students. The data were collected 
through a questionnaire and documentation. The data analysis method was 
multiple regression. 
The results of the study show that partically: (1) there is a significant 
positive effect of the learning motivation on the interest in continuing to higher 
education, (2) there is a significant positive effect of the parents’ incomes on the 
interest in continuing to higher education, and (3)  there is a significant positive 
effect of the learning motivation and parents’ incomes on the interest in 
continuing to higher education. The coefficient of determination (R²) of 0.908 or 
90% indicates that 90.8% of the interest in continuing to higher education is 
affected by the learning motivation and parents’ incomes and the remaining 10% 
is affected by other variables not under study.  
 
Keywords: Interest in Continuing to Higher Education, Learning Motivation, 
Parents’ Incomes  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam membawa perubahan 
yang positif dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan merupakan salah 
satu instrumen utama dalam mengembangkan kemampuan atau potensi yang 
dimiliki generasi penerus suatu bangsa agar menjadi sumber daya manusia 
yang berkualitas. Untuk mencapai tujuan tersebut serangkaian usaha yang 
telah dilakukan oleh pemerintah, salah satunya adalah pengembangan 
lembaga-lembaga pendidikan tinggi yakni lembaga Perguruan Tinggi baik 
negeri maupun swasta. 
Pendidikan tinggi memberikan kontribusi dalam menyiapkan sumber 
daya manusia yang handal dan mampu bersaing di era globalisasi. 
M. Enoch Markum (2007: 19) mengemukakan bahwa, “Pendidikan 
tinggi diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat  yang memiliki kemampuan akademik dan atau 
professional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan atau 
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian”. 
 
“Pendidikan tinggi mencakup program pendidikan  diploma, 
sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh 
Perguruan Tinggi (Arif Rohman, 2009: 225).” 
Dengan demikian apabila melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 
maka akan memiliki bekal ilmu pengetahuan dan kecakapan sesuai dengan 
program studi yang ditempuh yang mana akan menjadi modal dasar untuk 
dapat lebih berkompeten didunia kerja. Apalagi mengingat persaingan 
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didunia usaha kini semakin ketat.Banyak lapangan pekerjaan yang 
membutuhkan pekerja dengan gelar diploma maupun sarjana. Dengan 
demikian apabila menempuh pendidikan menengah saja tidak cukup untuk 
dapat bersaing di zaman yang modern ini. 
Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi, yaitu pendidikan diatas jenjang menengah (M. Enoch 
Markum, 2007: 19).Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah 
umum dan pendidikan kejuruan. Pendidikan menengah umum dapat 
berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah ALiyah (MA) 
sedangkan pendidikan menengah kejuruan berbentuk Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dan Madrasah ALiyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain 
yang sederajat (Arif Rohman, 2009: 224). Sekolah Menengah Atas (SMA) 
merupakan lembaga pendidikan yang mendidik siswa untuk melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi sehingga menekankan pada ilmu pengetahuan 
yang bersifat teoritis sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Berbeda halnya dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 
mana mempersiapkan peserta didiknya untuk siap bekerja dibidang tertentu. 
Oleh karena itu, mengingat pentingnya peranan pendidikan di 
Perguruan Tinggi terutama bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
maka minat siswa untuk melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi perlu di 
tumbuhkan dan di kembangkan pada siswa sejak awal. 
Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi merupakan 
kecenderungan yang mengarahkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang 
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tersebut setelah lulus dari sekolah menengah disertai dengan perasaan 
senang. 
”Djaali (2012: 121) mengemukakan bahwa, “Minat berhubungan 
dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi 
atau berurusan dengan orang , benda, kegiatan, pengalaman yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.” 
 
Hal ini berarti siswa yang memiliki minat akan memiliki dorongan 
dan kemauan yang tinggi untuk melanjutkan ke Jenjang Perguruan Tinggi 
sehingga cenderung melakukan usaha-usaha agar keinginanya tercapai. 
Minat siswa dalam melanjutkan studi ke Perguruan tinggi dapat 
dilihat dari sikap siswa yang mulai menaruh dan memusatkan perhatian 
pada suatu hal yang menjadi keinginan yang diwujudkan dengan usaha 
untuk menggali informasi tentang Perguruan Tinggi yang 
diinginkannya.Minat tersebut tidak tumbuh dengan sendirinya melainkan 
terdapat faktor-faktor yang dapat membangkitkan minat tersebut. Seperti 
halnya yang diungkapkan oleh, “Sardiman (2011: 76) bahwa, “Minat tidak 
timbul secara tiba-tiba/ spontan, melainkan timbul dari partisipasi, 
pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar dan bekerja.“ 
Minat tersebut dapat di pengaruhi oleh banyak faktor baik factor 
dari luar maupun faktor dari dalam siswa. Menurut M. Jumarin (1994: 32), 
“Factor dari dalam meliputi factor bawaan prestasi belajar disekolah 
menengah tingkat atas maupun prestasi belajar sebelumnya, motivasi 
belajar, intelegensi, bakat, keadaan fisik, sikap, dan penghargaan kerja. 
Faktor yang berasal dari luar yaitu lingkungan sosial budaya, teman sekolah, 
dan faktor pendapatan orang tua, sosial ekonomi dan lain-lain.” 
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Berdasarkan pengamatan di SMAN 1 Jogonalan, minat siswa untuk 
melanjutkan studi ke jenjang Perguruan Tinggi ini masih belum optimal. 
Berbagai usaha juga telah dilakukan oleh sekolah untuk menumbuhkan 
minat siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang Perguruan Tinggi serta 
memberikan informasi kepada siswa mengenai bantuan studi untuk 
melanjutkan kejenjang Perguruan Tinggi, akan tetapi masih banyak lulusan 
dari SMAN 1 Jogonalan yang tidak meneruskan studi ke jenjang Perguruan 
Tinggi. 
Selain itu masih ada anggapan dari siswa SMAN 1 Jogonalan 
bahwa setelah lulus kuliah belum tentu langsung mendapatkan pekerjaan, 
bahkan malah ada yang menganggur. Pandangan ini dapat mengurangi 
minat siswa untuk melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi. Hal ini 
menyebabkan siswa beranggapan bahwa akan lebih baik jika setelah lulus 
sekolah menengah langsung terjun untuk bekerja daripada melanjutkan ke 
jenjang Perguruan Tinggi. 
Minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi dapat dipengaruhi oleh 
motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan daya dorong siswa 
untuk belajar dengan giat. Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari 
ketekunan dan keuletan siswa dalam belajar serta tidak mudah putus asa 
dalam menghadapi kesulitan untuk mencapai kesuksesan.Siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang tinggi memiliki harapan dan keinginan 
untuk berhasil. Selain itu juga memiliki hasrat yang tinggi untuk menambah 
pengetahuan, wawasan, dan mengembangkan potensi atau kemampuan yang 
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dimilikinya karena merasa tidak puas dengan prestasi yang dimiliki saat ini 
sehingga dapat mengembangkan minat untuk melanjutkan ke jenjang 
Perguruan Tinggi. 
Belum optimalnya minat siwa utuk melanjutkan ke jenjang 
Perguruan Tinggi dapat diakibatkan oleh motivasi belajar siswa SMAN 1 
Jogonalan yang masih rendah. Rendahnya motivasi belajar siswa dapat di 
lihat dari rendahnya respond dan antusiasme siswa SMAN 1 Jogonalan 
terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas. Pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung, masih ada siswa yang ramai sehingga tidak 
memperhatikan penjelasan guru, terlambat masuk kelas serta bermain 
handphone secara diam-diam. Pada saat mengerjakan latihan soal juga 
masih mengandalkan jawaban dari teman. Hal-hal tersebut menunjukkan 
bahwa motivasi belajar siswa masih rendah. 
Selain itu berdasarkan hasil keterangan dari salah satu alumni 
SMAN 1 Jogonalan, hal yang menjadi salah satu alasan alumni SMAN 1 
jogonalan untuk tidak melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi adalah 
karena masalah ekonomi keluarga yang mana lebih kepada tingkat 
pendapatan orang tua. Dengan demikian minat siswa untuk melanjutkan ke 
jenjang Perguruan Tinggi dapat di pengaruhi juga dari segi tingkat 
pendapatan orang tua siswa. Dilihat dari berbagai jenis siswa siwa yang 
bersekolah di SMAN 1 jogonalan dengan latar belakang orang tua yang 
memiliki jenis pekerjaan yang berbeda-beda dari PNS, Wiraswasta, dan 
buruh. 
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Kondisi ekonomi orang tua dapat mempengaruhi sikap serta tingkat 
aspirasi orang tua terhadap pendidikan anak, Abdullah Idi (2010: 180) 
mengemukakan bahwa, “Anak memiliki kesempatan lebih luas untuk 
mengembangkan pengetahuan dan beragam kecakapan atas jasmani dengan 
dukungan ekonomi orang tua.” 
Dengan demikian orang tua yang dianggap memilki status ekonomi 
yang tinggi akan memiliki perhatian yang tinggi untuk pendidikan anaknya. 
Namun apabila status ekonomi orang tua yang rendah, maka dapat 
menghambat siswa untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi dan dapat 
menghambat siswa untuk mengekspresikan kemampuan mereka.Apalagi 
biaya pendidikan yang dari tahun ke tahun semakin bertambah seringkali 
membuat sebagian orang tua kebingungan untuk membiayai pendidikan 
mereka. 
Berdasarkan uraian latar belakang maslah di atas maka penelitian 
ini berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa dan Tingkat Pendapatan 
Orang Tua terhadap Minat Siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan Untuk 
Melanjutkan ke Jenjang Perguruan Tinggi Tahun Ajaran 2015/2016”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diutarakan, dapat didefinisikan berbagai 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Minat siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan untuk melanjutkan studi 
ke jenjang Perguruan Tinggi masih belum optimal. 
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2. Kurangnya Motivasi Belajar siswa yang berdampak negatif 
terhadap jaminan masuk Perguruan Tinggi. 
3. Lemahnya Pendapatan Orang Tua yang berdampak terhadap 
Motivasi dan Minat siswa untuk Melanjutkan ke Jenjang Perguruan 
Tinggi. 
4. Respon dan antusias siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan terhadap 
kegiatan belajar mengajar masih rendah. 
5. Alumni SMAN 1 Jogonalan yang tidak melanjutkan ke jenjang 
Perguruan Tinggi mayoritas karena keadaan ekonomi orang tua 
mereka. 
6. Penghasilan orang tua siswa SMAN 1 Jogonalan yang mayoritas 
masih rendah menjadi kendala siswa untuk melanjutkan ke jenjang 
Perguruan Tinggi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka perlu adanya 
pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus untuk menggali dan 
menjawab permasalahan pokok.Penulisan penelitian ini dibatasi pada 
Pengaruh motivasi belajar siswa dan tingkat pendapatan orang tua terhadap 
minat siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan untuk melanjutkan ke jenjang 
Perguruan Tinggi. 
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian sebelumnya pada latar belakang maslah dan 
identifikasi masalah, maka dapat dikemukakan rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh Motivasi Belajar terhadap minat 
melanjutkan studi ke jenjang Perguruan Tinggi siswa kelas XI 
SMAN 1 Jogonalan tahun ajaran 2015/2016? 
2. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap 
minat melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi siswa kelas 
XI SMAN 1 Jogonalan tahun ajaran 2015/2016? 
3. Bagaimana pengaruh Motivasi Belajar dan Tingkat Pendapatan 
Orang Tua terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang 
Perguruan Tinggi siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap 
Minat   Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada Siswa 
Kelas XI SMAN 1 Jogonalan Tahun Ajaran 2015/2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua 
terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Jogonalan Tahun Ajaran 
2015/2016. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Belajar Siswa dan Tingkat 
Pendapatan Orang Tua terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi 
ke Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XI SMAN1 Jogonalan 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
mengembangkan pengetahuan tentang Motivasi Belajar dan Tingkat 
Pendapatan Orang Tua terhadap Minat Melnajutkan Ke jenjang 
Perguruan Tinggi. 
b. Hasil penelitian ini dpat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan 
pertimbangan dalam penelitian-penelitian yang akan datang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Sekoalah 
Dapat memberi informasi tambahan mengenai minat 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan Tinggi yang mana siswa 
dapat memperhatikan dan memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi. 
b. Peneliti 
Merupakan sarana penunjang pengembangan ilmu 
pengetahuan melalui kegiatan penelitian. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Tinjauan terhadap Kajian teori 
1. Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
a. Pengertian Minat 
Minat berkaitan dengan kecenderungan terhadap suatu hal 
atau kegiatan. 
 
Menurut Slameto (2010: 57), mengatakan bahwa, “Minat 
yaitu kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati 
seseorang diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan 
rasa senang.” 
 
Dalam hal ini adanya perasaan senang untuk memperhatikan 
suatu kegiatan mendorong seseorang untuk mempunyai rasa minat 
terhadap kegiatan tersebut. Seseorang yang memiliki minat dengan 
suatu hal akan memberikan perhatian yang besar pada hal tersebut 
karena adanya daya tarik akan suatu hal terhadap dirinya. 
Ketertarikan itu dapat menumbuhkan rasa keingintahuan yang tinggi 
yang menyebabkan seseorang tersebut berusaha menggali informasi 
mengenai kegiatan yang diminatinya. 
“Slameto (2010: 182), “Minat adalah rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyeluruh.” 
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“Menurut Djaali (2012: 121), “Minat diekspresikan melalui 
suatu hal daripada hal lain, diwujudkan melalui partisipasi dalam 
suatu aktivitas.” 
Dengan demikian setiap kiegiatan yang dilakukan dengan 
minat yang kuat maka akan cenderung dilakukan dengan rasa suka 
dan keterikatan sehingga dapat menambah semangat atau kuatnya 
minat dalam kegiatan tersebut. 
Adapun pengertian minat menurut Muhibbin Syah (2005: 
136) mngemukakan bahwa, “Minat adalah kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginanyang besar terhadap sesuatu.” 
Menurut Sardiman (2011: 76), “minat diartikan sebagai 
kecenderungan jiwa seseorang kepada sesuatu (biasanya 
disertai dengan perasaan senang), karena itu merasa ada 
kepentingan dengan sesuatu tersebut.” 
 
Adanya keinginan dan kepentingan yang dimilikinya, maka 
seseorang akan melakukan hal atau aktivitas dengan sebaik-baiknya 
untuk memenuhi kebutuhuan ataupun keinginan tersebut. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulakan bahwa 
minat adalah kecenderungan atau keinginan yang besar terhadap 
suatu hal atau aktivitas disertai dengan perasaan senang. Apabila 
seseorang memiliki minat terhadap suatu hal atau kegiatan maka 
akan diwujudkan dalam bentuk pemusatan perhatian terhadap 
kegiatan tersebut. 
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b. Pengertian Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
Adanya minat dalam diri individu akan menimbulakan 
keinginan untuk terlibat dalam aktivitas atau kegiatan 
yangdiminatinya. 
Menurut Agus M.H. (1994: 88), “dalam hal studi di 
Perguruan Tinggi, mianat adalah minat untuk menyediakan 
waktu, tenaga, dan usaha untuk menyerap dan 
menyatupadankan informasi, pengetahuan dan kecakapan 
yang kita terima lewat berbagai cara.” 
 
Perguruan Tinggi adalah jenjang pendidikan formal setelah 
pendidikan menengah yang meliputi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS) termasuk Universitas 
Terbuka. 
Perguruan Tinggi Mnurut Kepmenbud No. 0186/P/1984 
adalah: “Perguruan Tinggi merupakan pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki tingkat kemampuan tinggi yang bersisfat akademis 
dan atau professional sehingga dapat menrapkan, mengembangkan 
dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam rangka 
pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahteraaan manusia.” 
Dengan demikian minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
adalah kecenderungan atau keinginan siswa untuk melanjutkan studi 
ke Perguruan Tinggi yang disertai perasaan senang.perasaan senang 
dapat menambah semangat serta menguatkan minat siswa untuk 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Siswa yang memiliki minat 
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melanjutkan ke Perguruan Tinggi akan memberikan perhatian yang 
besar pada hal tersebut dengan berusaha mengali informasi 
mengenai kegiatan yang diminatinya. adanya keinginan juga 
menjadikan siswa cenderung berusaha semaksimal mungkin untuk 
dapat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi yang diinginkannya. 
c. Unsur Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
Terdapat beberapa unsur yang terkandung didalam 
minat.Makmum Khairani (2013: 137) mengemukakan bahwa minat 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 
1) Minat adalah suatu gejala psikologis. 
2) Adanya pemusatan perhatian dari subjek karena tertarik. 
3) Adanya perasaan senang terhadap objek yang menjadi 
sasaran. 
4) Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subjek 
untuk melakukan kegiatan guna mencapai tujuan. 
Adapun Alex Sobur (2011: 246) juga mengemukakan bahwa, 
“Minat merupakan kegiatan yang erat hubungannya dengan 
perhatian yang dimiliki, karena perhatian mengarahkan timbulnya 
kehendak pada seseorang.Berdasarkan pernyataan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa minat meliki unsure prihatin, kehendak, 
serta perasaan senang. 
Menurut Abd. Rachman Abror (1993: 111) mengemukakan 
bahwa minat memiliki unsur kognisi (mengenal), yang berarti bahwa 
minat itu didahului oleh pengetahuan dan informasi mengenai objek 
yang dituju oleh minat tersebut, unsur emosi (perasaan) karena 
dalam partisipasi dan pengalaman itu disertai dengan perasaan 
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tertentu (biasanya perasaan senang), dan unsure konasi (kehendak) 
yang diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk 
melakukan sesuatu kegiatan. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 166-167) 
mengungkapkan bahwa minat dapat diekspresikan melalui: 
1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lain. 
2) Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. 
3) Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu 
yang diminatinya tanpa menghiraukan yang lain. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa indicator minat melanjutkan studi ke Perguran Tinggi antara 
lain: 
1. Adanya perasaan senang 
Menurut Abu Ahmadi (2003: 38), “perasaan 
senang merupakan suatu pernyataan jiwa yang sedikit 
banyak bersifat subjektif dalam merasakan senang.” 
Perasaan senang  yang dimiliki siswa untuk melanjutkan 
studi ke Perguruan Tinggi akan menumbuhkan semangat 
yang dapat menguatkan minat tersebut. 
2. Adanya pemusatan perhatian 
Abu Ahmadi (2003: 41) mengemukakan 
bahwa,“Perhatian merupakan konsenrasi atau aktivitas 
jiwa kita terhadap pengamatan.” Siswa yang memiliki 
minat untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi akan 
memberikan perhatian yang besar pada hal tersebut. 
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3. Adanya ketertarikan 
Makmun Khairani berpendapat bahwa, 
”Seseorang menyukai hal-hal yang dianggapnya menarik 
untuknya dan ia akan sangat menikmati untuk lebih 
mewujudkan apa yang ia sukai itu.” Dengan demikian 
adanya ketertarikan siswa mengenai studi ke Perguruan 
Tinggi menumbuhkan rasa suka sehingga dapat 
mengembangkan minat siswa untuk melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi. 
4. Adanya kemauan 
Menurut Makmun Khairani, “Kemauan adalah 
dorongan kehendak yang terarah pada tujuan-tujuan 
hidup tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan akal 
budi.” Adanya kemauan memberikan dorongan pada 
siswa untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Melanjutkan ke Perguruan 
tinggi. 
Menurut Reber dalam Djaali (2012: 123) mengemukakan 
bahwa, “Minat tidak termasuk dalam istilah populer dalam psikologi 
karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal 
lainnya seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan 
kebutuhan. 
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” Adapun menurut Makmun Khairani (2013: 145), faktor-
faktor yang mempengaruhi minat adalah: 
1. The factor inner urge, rangsangan dari lingkungan yang 
sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan 
mudah menimbulkan minat. 
2. The factor of social motive, minat seseorang terhadap 
suatu hal disamping dipengaruhi oleh oleh motif sosial. 
3. Emosional factor, faktor perasaan dan emosi 
berpengaruh terhadap objek misalnya suatu kegiatan 
tertentu dapat membangkitkan perasaan senang dan 
dapat menambah semangat atau kuatnya minat dalam 
kegiatan tersebut. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Sunarto 
dan Agung Hartono (2002: 196-198) diklasifikasikan menjadi: 
1. Faktor sosial ekonomi yaitu kondisi sosial dan ekonomi 
orang tua dan masyarakat. 
2. Faktor lingkungan baik lingkungan kehidupan 
masyarakat, lingkungan kehidupan rumah tangga 
maupun lingkungan teman sebaya. 
3. Faktor pandangan hidup merupakan bagian yang 
terbentuk dari lingkungan meliputi pendirian seseorang 
dan cita-cita. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi pada siswa menengah atas dipengaruhi oleh 
beberapa faktor dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam siswa 
menengah tingkat atas yang mempengaruhi minat melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi meliputi faktor bawaan prestasi belajar di sekolah 
menengah tingkat atas maupun prestasi belajar sebelumnya, motivasi 
belajar, intelegensi, bakat, keadaan fisik, sikap, dan pengharapan 
kerja. Faktor yang berasal dari luar yaitu lingkungan sosial budaya 
teman sekolah dan faktor sosial ekonomi dan lain-lain (M. Jumarin, 
1994: 32) 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Basu Swasta dan Hani Handoko (2012 : 77), “Motif 
adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan guna mencapai tujuan.” 
Motivasi menurut Nana Syaodih (2009: 61) merupakan suatu kondisi 
dalam diri individu yang mendorong atau menggerakkan individu 
tersebut melakukan kegiatan mencapai sesuatu tujuan.M. Ngalim 
Purwanto (2010: 71) juga berpendapat bahwa, “Motivasi adalah 
suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku 
seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan 
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”. 
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Menurut Sardiman (2011: 73), dalam kegiatan belajar 
pengertian motivasi adalah, “Keseluruhan daya penggerak dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
belajar itu dapat tercapai.” 
Adapun menurut Hamzah B. Uno (2008: 9), “Hakikat 
motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk megadakan perubahan tingkah laku, 
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung.”. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa 
motivasi belajar adalah keadaan dalam pribadi siswa yang 
mendorong, mengarahkan, dan menggerakkan siswa untuk belajar 
agar mencapai tujuan yang dikehendaki. 
b. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2011: 83), seseorang yang memiliki 
motivasi belajar yang kuat memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus 
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum 
selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 
dicapai). 
3) Mewujudkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
4) Lebih senang bekerja mandiri. 
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5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang 
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga 
kurang kreatif). 
6) Dapat mempertahankan pendapat yang diyakininya 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
 
Menurut Hamzah B. Uno (2008: 23) indikator motivasi 
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
 
Dalam konteks penelitian ini, indikator motivasi belajar 
diambil dari indikator motivasi belajar yang disusun oleh Sardiman 
(2011: 83) yang meliputi tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi 
kesulitan, mewujudkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
untuk orang dewasa, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada 
tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak 
mudah melepaskan hal yang diyakini itu, senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal. 
c. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut M. Ngalim Purwanto (2010: 70) fungsi dari 
motivasiadalah sebagai berikut: 
1) Motivasi itu mendorong manusia untuk 
berbuat/bertindak. Motif  itu berfungsi sebagai 
penggerak kepada seseorang untuk melakukan suatu 
tugas. 
2) Motivasi itu menentukan arah perbuatan, yakni ke arah 
perwujudan suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi 
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memberikan arah yang harus ditempuh untuk mencapai 
tujuan itu. 
3) Motivasi itu menyeleksi perbuatan kita. Dalam hal ini 
berarti bahwa motivasi menentukan perbuatan-perbuatan 
mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai 
tujuan itu dengan menyampingkan perbuatan yang tak 
bermanfaat bagi tujuan itu. 
 
Menurut Nana Syaodih (2009: 62), mengemukakan bahwa 
Motivasi memiliki dua fungsi, yaitu pertama mengarahkan atau 
directional function dan kedua mengaktifkan dan meningkatkan 
kegiatan atau activating and energizing function.” Oemar 
hamalik(2011: 161) juga mengemukakan bahwa fungsi motivasi 
meliputi: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan 
seperti belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya 
mengarahkan perbuatan pencapaian tujuan yang 
diinginkan. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi 
sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
 
Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar berfungsi mendorong untuk melakukan kegiatan 
belajar, memberikan arah pada kegiatan pada belajar agar 
sesuaidengan tujuan yang akan dicapai, serta menyeleksi perbuatan 
dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan. 
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3.   Tingkat Pendapatan Orang Tua 
a. Pengertian Pendapatan 
Earning atau pendapatan merupakan salah satu tujuan 
didirikannya sebuah usaha. Dengan adanya pendapatan itu berarti 
sebuah usaha masih berjalan dan layak untuk dipertahankan 
walaupun sebenarnya masih ada beberapa hal yang lain selain 
pendapatan yang bisa menjadi bahan pertimbangan untuk 
meneruskan sebuah usaha. Dengan memperhatikan jumlah 
pendapatan, akan diketahui apaha suatu usaha mendapatkan untung 
atau malah merugi. 
Berikut ini adalah pengertian dan definisi pendapatan: 
1. Albertus Ong 
Pendapatan adalah hasil dari aktivitas bisnis, seperti 
pendapatan sewa atau penjualan. 
2. Kuswandi 
Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat 
ekonomi yang timbul akibat aktivitas normal perusahaan 
selama satu periode; arus masuk itu mengakibatkan 
kenaikan modal (ekuitas) dan tidak berasal dari 
kontribusi penanaman modal. 
3. Russel Swanburg 
Pendapatan adalah pemasukan dari penjualan produk dan 
pelayanan. 
4. Keynes 
Pendapatan adalah determinan primer dari seberapa 
banyak orang yang memilih untuk mengkonsumsi. 
5. T Wahyudi dkk 
Pendapatan merupakan penjumlahan dari masing-masing 
efek pada industry. 
6. Ikatan Akuntansi Indonesia 
Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas 
perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang 
berbeda seperti penjualan. 
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Dari pendapat para ahli tersebut maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengertian dari pendapatan orang tua adalah 
jumlah keseluruhan penghasilan rata-rata per bulan yang diperoleh 
orang tua yang berasal dari pekerjaan, kepemilikan dan usaha terdiri 
dari pendapatan dari pekerjaan pokok dan pekerjaan sampingan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Tinggi rendahnya pendapatan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain: 
1. Jenis pekerjaan atau jabatan 
Semakin tinggi jabatan seseorang dalam pekerjaan maka 
pendapatannya juga semakin besar. 
2. Pendidikan 
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
mengakibatkan jabatan dalam pekerjaan semakin tinggi 
dan pendapatan yang diperoleh juga semakin besar. 
3. Masa Kerja 
Masa kerja lama berpengaruh terhadap pendapatan, 
dimana masa kerja semakin lama pendapatan semakin 
besar. 
4. Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga yang banyak mempengaruhi 
jumlah pendapatan karena jika setiap anggota keluarga 
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bekerja maka pendapatan yang diperoleh semakin besar 
(Mulyanto Sumardi & Hans Dievter Evers, 1991: 96). 
d. Cara Mengukur Pendapatan 
Untuk mengukur besarnya pendapatan ada 3 pendekatan 
perhitungan yaitu: 
1. Pendekatan hasil produksi (product approach) 
Dengan pendekatan hasil produksi, besarnya 
pendapatan dapat diketahui dengan mengumpulkan data 
tentang hasil akhir barang atau jasa suatu periode tertentu dari 
suatu unit produksi yang menghasilkan barang atau jasa. 
2. Pendekatan pendapatan 
Menghitung pendapatan dengan mengumpulkan data 
tentang pendapatan yang diperoleh seseorang. 
3. Pendekatan Pengeluaran 
Menghitung besarnya pendapatan dengan 
menjumlahkan pengeluaran yang dilakukan oleh suatu unit 
ekonomi.(Soediyono, 1992: 21-22). 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
pendapatan yaitu mengumpulkan data dari pendapatan orang 
tua yaitu dari pendapatan bapak dan pendapatan ibu agar dapat 
mengetahui besarnya pendapatan orang tua. 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Upik Septiani pada tahun 2010 tentang 
Hubungan Pendapatan Orang Tua dan Prestasi Belajar dengan Minat 
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XI Jurusan IPS 
SMA Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 2009/2010. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pertama, terdapat hubungan yang positif antara 
Pendapatan Orang Tua dengan Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
pada Siswa Kelas XI Jurusan IPS SMA Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 
2009/2010. Berdasarkan analisis diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,583 
( sebesar 0,583 > rtabel 5% sebesar 0,202). Kedua, ada hubungan positif 
antara Prestasi Belajar dengan Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan 
Tinggi pada Siswa Kelas XI Jurusan IPS SMA Negeri 1 Seyegan Tahun 
Ajaran 2009/2010. Berdasarkan analisis diperoleh koefisien korelasi 
sebesar 0,597 ( sebesar 0,597 > rtabel 5% sebesar 0,202). Ketiga,ada 
hubungan positif Pendapatan Orang Tua dan Prestasi Belajar secara 
bersama-sama dengan Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada 
Siswa Kelas XI Jurusan IPS SMA Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 
2009/2010. Berdasarkan analisis diperoleh koefisien korelasi (R) 0,705, 
koefisien determinasi sebesar 0,498 dan Fhitung sebesar 45,071 ( Fhitung 
sebesar 45,071 > Ftabel 5% sebesar 3,09). Persamaan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Upik Septiani adalah variabel Prestasi Belajar dengan 
Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Sedangkan perbedaan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Upik Septiani dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh peneliti adalah variabel X1 Pendapatan Orang Tua, tempat 
penelitian SMA Negeri 1 Seyegan, sedangkan pada penelitian ini variable 
X1 adalah Tingkat Pendidikan Orang Tua, tempat penelitian di SMA 
Negeri 1 Kalasan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmad Gunawan H pada tahun 2005 
tentang Hubungan Antara Tingkat Pendapatan Orang Tua Dan Prestasi 
Belajar Dengan Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada Siswa 
Kelas III SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 
2004/2005. Penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Tingkat Pendapatan Orang Tua dengan 
Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas III SMA 
Negeri Ngaglik Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 yang 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,292 lebih besar dari pada 
rtabel sebesar 0,202 pada taraf signifikansi 5%. Kedua, terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Prestasi Belajar dengan Minat 
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas III SMA Negeri 
Ngaglik Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 yang ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,385 lebih besar dari pada r tabel 
sebesar 0,202 pada taraf signifikansi 5%. Ketiga, terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara Tingkat Pendapatan Orang Tua Dan Prestasi 
Belajar secara bersama-sama dengan Minat Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas III SMA Negeri Ngaglik Sleman 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2004/2005 yang ditunjukkan dengan koefisien 
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korelasi ganda sebesar 0,359 dan nilai Fhitung 5,629 yang lebih besar dari 
Ftabel 2,71 pada taraf signifikansi 5%. Persamaan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Rohmad Gunawan H adalah variabel Prestasi Belajar 
dengan Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Sedangkan 
perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Rohmad Gunawan H 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah variabel Tingkat 
Pendapatan Orang Tua, tempat penelitian SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman 
Yogyakarta, sedangkan pada penelitian ini variabel lainnya adalah 
TingkatPendidikan Orang Tua, tempat penelitian di SMA Negeri 1 Kalasan. 
3. Penelitian yang dilakukan Reni Linawati (2011) dalam skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua dan Motivasi Belajar 
Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Kelas XII 
Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 
2010/2011”. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh positif 
pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi yang ditunjukan dengan nilai thitung >ttabel yaitu 5,556>1,984 
signifikan 5%. Perbedaan peneliti yang dilakukan dengan yang dilakukan 
Reni Linawati adalah salah satu variabel bebasnya yaitu motivasi belajar 
dan variabel terikatnya minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi Siswa Kelas XI SMAN 1 JogonalanTahun Ajaran 
2015/2016 
Motivasi belajar adalah kondisi dalam pribadi siswa yang 
mendorong siswa untuk belajar, mengarahkan siswa dalam belajar, dan 
menggerakkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar agar mencapai 
tujuan yang dikehendaki. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan 
berusaha keras dan memberikan curahan perhatian yang besar dalam 
belajarnya. Siswa yang akan melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi harus 
termotivasi dalam belajar, sehingga ia akan menyadari bahwa ketekunan 
dalam belajar sangatlah penting untuk dilakukan. 
Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari keuletan siswa dalam 
belajar serta tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan untuk 
mencapai kesuksesan.Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 
memiliki harapan dan keinginan untuk berhasil.Oleh karena itu, siswa 
memiliki dorongan dan keinginan yang kuat untuk belajar demi 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga cenderung 
memiliki minat untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.Namun 
sebaliknya apabila motivasi belajar siswa rendah maka siswa sudah merasa 
puas dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga dorongan dan 
keinginan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya juga 
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rendah.Hal ini dapat menyebabkan minat siswa melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi menjadi rendah. 
2. Pengaruh Pendapatan Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi 
ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XI SMAN 1 Jogonalan Tahun 
Ajaran 2015/2016 
Masalah kondisi ekonomi orang tua pada akhirnya akan 
menimbulkan masalah bagi orangtua untuk menentukan alternatif pilihan 
terhadap kelanjutan studi anaknya.  
Masalah-masalah yang dihadapi dapat berupa minimnya tingkat 
pendapatan orangtua yang memungkinkan si anak belajar seadanya dan 
ada pula berupa rendahnya tingkat pendidikan orang tua sehingga kurang 
mendorong anak untuk belajar secara lebih efektif. 
Seorang lulusan SMA untuk melanjutkan studi ke jenjang 
Perguruan Tinggi memerlukan biaya pendidikan yang tidak sedikit. 
Pendapatan seseorang berbeda-beda ada yang memiliki pendapatan tinggi 
dan pendapatan rendah. Oleh karena itu pedapatan orang tua sering 
menjadi masalah dalam melanjutkan studi ke jenjang Perguruan Tinggi, 
3. Pengaruh Motivasi Belajar dan Pendapatan Orang Tua terhadap 
Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XI SMAN 
1 Jogonalan Tahun Ajaran 2015/2016 
Siswa yang memiliki dorongan dan keinginan yang kuat untuk 
belajar demi mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga 
cenderung memiliki minat untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. 
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Semakin tinggi motivasi belajarnya maka semakin tinggi minat 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi.Tingkat Pendapatan orang tua 
mempunyai pengaruh terhadap melanjutkan atau tidaknya siswa 
melanjutkan studi di Perguruan Tinggi sebab segala kebutuhan anak yang 
berkenaan dengan pendidikan akan membutuhkan biaya yang cukup 
tinggi. 
Apabila pendapatan orang tua tinggi maka minat siswa untuk 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi semakin tinggi karena adanya dukungan 
materi serta perhatian yang besar dari orang tua siswa.Dengan demikian 
Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. 
D. Paradigm Penelitian 
Paradigma penelitian adalah faktor pola pikir yang menunjukkan 
hubungan antarvariabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2005: 5). Berdasarkan 
kerangka berfikir di atas, paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 
X1 
X2 
Y 
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Keterangan: 
X1  : Variabel Motivasi Belajar Siswa  
X2  : Variabel Pendapatan Orang Tua 
Y  : Variabel Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
: Hubungan secara individual antara Tingkat Pendapatan Orang 
Tua dengan Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi, 
Hubungan secara individual antara Aktivitas Belajar Siswa dengan 
Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
: Hubungan secara bersama-sama antara Tingkat Pendapatan Orang 
Tua dan Aktivitas Belajar Siswa dengan Minat Melanjutkan Studi 
ke Perguruan Tinggi 
 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan Motivasi Belajar 
Siswaterhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
pada Siswa Kelas XISMAN 1 Jogonalan Tahun Ajaran 2015/2016. 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pendapatan 
Orang Tuaterhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan 
Tinggi pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Jogonalan Tahun Ajaran 
2015/2016. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan Motivasi Belajar 
Siswa dan Pendapatan Orang Tua secara bersama-sama terhadap 
Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada 
SiswaKelas XI SMAN 1 Jogonalan Tahun Ajaran 2015/2016.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dari segi metode penelitian, termasuk jenis ex-post facto 
yaitu jenis penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu 
fakta atau peristiwa. Penelitian ini jika dilihat dari tujuannya termasuk 
penelitian kausal komparatif karena penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui Pengaruh Motivasi Belajar dan Pendapatan OrangTua terhadap 
Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatankuantitatif, dengan 
menyimpulkan data, menggunakan instrumen penelitian,dan menganalisis 
data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuanmenguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2009: 14). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Jogonalan yang beralamat di 
Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah.Selain itu penelitian ini dilakukan pada 
bbulan agustus-september 2015. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010: 03).Variabel 
independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). Sedangkan 
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variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 
1. Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah 
Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y). 
2. Variabel Bebas (independent variable), dalam penelitian ini 
adalah Motivasi Belajar Siswa (X1) dan Pendapatan Orang Tua 
(X2). 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran tentang 
variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti 
membatasi pengertian dari variabel-variabel tersebut. 
1. Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
Minat adalah suatu sikap yang dimiliki seseorang yang 
membuat dia mempunyai perasaan senang, tertarik dan mendorong 
dirinya untuk  melakukan suatu tindakan. Minat Siswa Melanjutkan 
Studi ke Perguruan Tinggi adalah adanya kecenderungan yang 
mengandung unsur perasaan senang, keinginan, perhatian, 
ketertarikan, kebutuhan, harapan, dorongan dan kemauan untuk 
meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi setelah lulus 
sekolah menengah melalui lembaga pendidikan formal, yaitu 
Perguruan Tinggi. Minat ini muncul karena adanya dorongan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya untuk bekal di masa 
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depan. Minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat 
diukur dengan pendapat responden dengan indikator tentang perasaan 
senang, adanya keinginan, perhatian, ketertarikan, kebutuhan, 
harapan, dorongan dan kemauan.Untuk memperoleh data tentang 
minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi dilakukan dengan 
menggunakan angket. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi Belajar adalah suatu kondisi yang mendorong, 
mengarahkan, dan menggerakan siswa untuk belajar sehingga dapat 
mencapai tujuan. Dalam penelitian ini indikator motivasi belajar 
meliputi tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, 
mewujudkan minat terhadap pelajaran, lebih senang bekerja mandiri, 
cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan 
pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, senang 
mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Dalam hal ini Motivasi 
Belajar siswa diambil dengan menggunakan metode angket 
(kuesioner). 
3. Pendapatan Orang Tua 
Pendapatan orang tua adalah jumlah keseluruhan penghasilan 
rata-rata per bulan yang diperoleh orang tua yang berasal dari 
pekerjaan, kepemilikan danusaha terdiri dari pendapatan dari 
pekerjaan pokok dan pekerjaan sampingan. 
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E. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 
diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 
Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh 
yang ada di populasi, hal ini dikarenakan adanya keterbatasan dana atau 
biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu peneliti dapat memakai sampel 
yang diambil dari populasi dalam hal ini populasi kelas XI SMAN 1 
Jogonalan, klaten. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 
1 Jogonalan Tahun Ajaran 2015/2016 berjumlah ± 30 anak yang terbagi 
dalam 2 kelas. 
Tabel 1. Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Sampel 
1 XI IPA  1 15 siswa 
2 XI IPS 3 15 siswa 
Jumlah 30 siswa 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang relevan, akurat, dan reliabel. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam  
Metode Angket (kuesioner) 
“Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperolah informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
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atau hal- hal yang ia ketahui” (Suharsimi Arikunto, 2010: 194).Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup, yakni angket yang telah 
dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga siswa hanya memberi tanda pada 
jawaban yang telah dipilih. Kuesioner digunakan untuk memperoleh 
informasi mengenai Motivasi Belajar Siswa dan Pendapatan Orang Tua Siswa 
Kelas XI SMAN 1 Jogonalan Tahun Ajaran 2015/2016 dan untuk 
memperoleh informasi mengenai Minat Siswa Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Jogonalan Tahun Ajaran 
2015/2016. 
G. Instrumen Penelitian 
“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati” (Sugiyono, 2009: 
148). Untuk memperoleh data Minat Melanjutkan Studi di Perguruan Tinggi, 
Motivasi Belajar, dan Pendapatan Orang Tua digunakan instrumen penelitian 
berupa angket. Pengembangan instrumen ini mengambil dari penelitian yang 
relevan angket yang digunakan untuk mendapatkan data didasarkan pada 
kerangka teori yang telah disusun selanjutnya dikembangkan dalam 
indikator.Indikator kemudian dijabarkan dalam bentuk pernyataan. Angket 
yang digunakan adalah angket yang tertutup, yaitu telah dilengkapi dengan 
pilihan jawaban sehingga siswa tinggal memilihnya. Jawaban setiap 
instrumen penelitian ini menggunakan skala likert yang telah dimodifikasi 
dengan 4 alternatif jawaban. 
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Tabel 2.Alternatif jawaban untuk variabel Minat Melanjutkan Sudi ke 
Perguruan Tinggi dan Motivasi Belajar. 
Alternatif Jawaban Skor untuk pernyataan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
Tabel 3. Pengkatagorian Tingkat Pendapatan Menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS, 2008) 
NO Alternatif Jawaban Kategori 
1 0 – 1.000.000 Rendah 
2 1.500.000 – 2.000.000 Sedang 
3 2.500.000 – 3.000.000 Tinggi 
4 >3.500.000 Sangat tinggi 
 
Untuk angket  Pendapatan Orang Tua disediakan dua alternatif pilihan 
untuk jenis pendapatan sebut saja A dan B. Dalam jenis A ada 7 alternatif 
pilihan jenis pekerjaan dan untuk jenis B ada 5 alternatif jenis pekerjaan. 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data variabel-variabel, 
digunakan instrumen sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Variabel Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan 
Tinggi 
No Indikator No Butir Jumlah 
1 Adanya perasaan senang 1, 2, 3, 4 4 
3 Adanya pemusatan perhatian 5*, 6, 7, 8 4 
4 Adanya ketertarikan 9*, 10, 11*, 12*, 13 5 
5 Adanya kemauan 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 7 
 Jumlah 20 
(*: butir pernyataan negatif) 
 
Table 4. Kisi-kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar 
No Indikator No Butir Jumlah 
1 Tekun menghadapi tugas 1, 2*, 3* 3 
2 Ulet menghadapi kesulitan 4, 5, 6 3 
3 Memiliki minat terhadap pelajaran  7, 8, 9 3 
4 Lebih senang bekerja mandiri 10, 11*, 12* 3 
5 Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 13, 14 2 
6 Dapat mempertahankan pendapatnya 15, 16* 2 
7 Tidak mudak melepaskan hal yang 
diyakini 
17, 18* 2 
8 Senang mencari dan memecahkan 
masalah soal-soal 
19, 20, 21 3 
 Jumlah 21 
(*: butir pernyataan negatif) 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Variabel Tingkat Pendapatan Orang Tua 
No Indikator No Butir Jumlah 
1 Pendapatan pokok 1 1 
2 Pendapatan sampingan 2 1 
 Jumlah 2 
 
 
NO Altrnatif Jawaban Skor Untuk Pertanyaan 
Positif Negatif 
1 0 – 1.000.000 1 4 
2 1.500.000 – 2.000.000 2 3 
3 2.500.000 – 3.000.000 3 2 
4 3.500.000 4 1 
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H. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang disusun merupakan instrumen yang baik untuk penelitian.Instrumen 
dikatakan baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 
reliabel. Apabila instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka akan 
diketahui butir-butir yang sahih digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian. Instrumen yang tidak valid dan tidak reliabel akan digugurkan. 
1. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211), “Validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument-instrumen”. Untuk menguji validitas instrument pada 
penelitian ini menggunakan teknik Korelasi Product Moment dari 
Pearson dalam Suharsimi Arikunto (2010: 213) dengan rumus: 
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi 
N : Jumlah subyek 
∑XY : Jumlah perkalian skor butir dan skor total 
∑X : Jumlah skor butir 
∑Y : Jumlah skor total 
∑X² : Jumlah kuadrat dari skor butir 
∑Y² : Jumlah kuadrat dari skor total 
 
Harga  kemudian akan dikonsultasikan dengan  pada 
taraf signifikansi 5%. Jika nilai  sama dengan atau lebih besar dari 
 maka butir dari instrumen yang dimaksud adalah valid. Sebaliknya 
jika diketahui rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrumen yang 
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dimaksud adalah tidak valid. Perhitungan uji validitas dilakukan dengan 
bantuan computer program SPSS Statistics 17. Berdasarkan pengujian 
tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 6.Uji Validitas Instrumen Minat Melanjutkan Studi ke 
Jenjang Perguruan Tinggi. 
 
 
a. Variabel Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel Minat 
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi yang jumlahnya 20 butir soal, 
diperoleh hasil bahwa terdapat 16 butir soal yang valid dan 4 butir 
soal yang gugur atau tidak valid yaitu butir nomor 5, 9, 11, dan 12. 
 
 
no r hitung r tabel keterangan 
1 0,778 0,05 valid 
2 0,675 0,05 valid 
3 0,437 0,05 valid 
4 0,326 0,05 valid 
5 0,018 0,05 Tidak valid 
6 0,671 0,05 valid 
7 0,042 0,05 valid 
8 0,059 0,05 valid 
9 0,027 0,05 Tidak valid 
10 0,092 0,05 valid 
11 0,037 0,05 Tidak valid 
12 0,022 0,05 Tidak valid 
13 0,337 0,05 valid 
14 0,302 0,05 valid 
15 0,224 0,05 valid 
16 0,359 0,05 valid 
17 0,301 0,05 valid 
18 0,354 0,05 valid 
19 0,325 0,05 valid 
20 0,625 0,05 valid 
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b. Variabel Motivasi Belajar 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel Motivasi Belajar 
yang jumlahnya 21 butir soal, diperoleh hasil bahwa terdapat 16 butir 
soal yang valid dan 6 butir soal yang gugur atau tidak valid yaitu butir 
nomor 2,3, 11, 12, 16 dan 18. 
c. Variabel Tingkat Pendapatan Orang Tua 
Berdasarkan indikator-indikator dari variabel Pendapatan  
Orang Tua yang berjumlah 2 butir soal, diperoleh hasil bahwa terdapat 
2 butir soal yang valid. 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Validitas Variabel 
Variabel Jumlah butir 
instrumen 
Jumlah 
valid 
Jumlah 
butir gugur 
No. Butir gugur 
Minat Melnjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi  
20 16 4 5, 9, 11, dan 12 
Motivasi Belajar 21 15 6 2,3, 11, 12, 16, 
dan 18 
Tingkat Pendapatan Orang Tua 2 2 - - 
sumber: Data Primer yang telah di olah 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas, kemudian menguji keterandalan 
atau reliabilitas instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221), 
“Relibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
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karena instrumen tersebut sudah baik”. Untuk menguji reliabilitas 
instrumen angket menggunakan rumus koefisien Alpha dari Cronbach 
yang dikutip dari Suharsimi Arikunto (2010: 239). Adapun rumus Alpha 
adalah: 
 
Keterangan: 
 
K = banyaknya butir item 
jumlah varians antar skor 
 
Kemudian hasil perhitungan yang diperoleh diinterpretasikan 
dengan tingkat keandalan koefisiensi korelasi menurut Suharsimi 
Arikunto sebagai berikut: 
Tabel 7. Intepretasi niai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
0,800 sampai dengan 1,000 Tinggi 
0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 
0,400 sampai dengan 0,600 Agak Rendah 
0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 
0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 319) 
Instrumen dikatakan reliable jika  lebih besar atau sama 
dengan  dan sebaliknya jika  lebih kecil dari instrumen 
dikatakan tidak reliable atau nilai  dikonsultasikan dengan table 
interpretasi r dengan ketentuan dikatakan reliable jika  ≥ 0,600. 
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Perhitungan uji SPSS Statistics 17. Dari pengujian tersebut 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Nama Variabel Koefisien Alpha Cronbach Tingkat 
Keandalan 
Minat Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi 
0,652 
cukup 
Motivasi Belajar 0,633 
Pendapatan Orang Tua 0,673 
Sumber: Data yang telah diolah 
Berdasarkan table uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa 
instrumen untuk variable Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi, 
Motivasi Belajar, dan Tingkat Pendapatan Orang Tuaberada dalam 
kategori cukup. Dengan demikian instrumen untuk untuk variable 
tersebut dapat dinyatakan reliable untuk digunakan dalam penelitian ini. 
I. Teknik Analisis Data 
Uji yang dilakukan untuk menganalisis data mencangkup uji prasyarat 
analisis dan uji hipotesis. 
1. Uji persyaratan analisis 
 Setelah melakukan tahap-tahap tersebut diatas data yang telah 
dikumpulkan harus diuji dahulu untuk dapat di analisis. Persyaratan yang 
harus dipenuhi adalah uji normalitas, uji linieritas, dan uji 
multikolinieritas. Uji normalitas digunakan pada penelitian sampel 
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sedangkan pada penelitian ini penelitian populasi sehingga hanya 
menggunakan uji linieritas dan uji multikolinieritas. 
a. Uji linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. 
Hubungannya dikatakan linier jika kenaikan skor variabel bebas diikuti 
oleh kenaikan skor variabel terikat. Untuk itu harus diuji dengan uji-F 
dengan rumus: 
 
Keterangan: 
Freg = harga F garis regresi 
N   = cacah kasus 
M   = cacah prediktor 
R   = koefisien korelasi antara kriterium dengan   prediktor-
prediktor 
 
Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi 
5%.Jika Fh ≤ Ft, maka hubungan variabel bebas dengan variable 
terikatnya adalah linier, dan sebaliknya jika Fh > Ft maka hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat tidak linier (Sutrisno Hadi, 
2004: 23). 
b. Uji multikolinieritas 
Uji multikolonieritas dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengkaji terjadi tidaknya multikolinieritas antara variabel bebas, yang 
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dilakukan dengan menyelidiki besarnya korelasi antar variabel tersebut. 
Untuk itu uji ini menggunakan teknik Korelasi Product Moment yaitu: 
 
 Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi 
N : Jumlah subyek 
∑XY : Jumlah perkalian skor butir dan skor total 
∑X : Jumlah skor butir 
∑Y : Jumlah skor total 
∑X² : Jumlah kuadrat dari skor butir 
∑Y² : Jumlah kuadrat dari skor total 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 317) 
Dengan mengetahui besarnya korelasi antar variabel bebas maka 
dapat diselidiki ada tidaknya mutikolinieritas antar variable bebas. Jika 
rhitung lebih kecil dari 0,800 berarti tidak terjadi multikolinieritas, 
tetapi jika rhitung lebih besar dari atau sama dengan 0,800 berarti 
terjadi multikolinieritas.  
Kesimpulannya jika terjadi multikolinearitas antar variabel 
bebas maka uji korelasi ganda tidak dapat dilakukan.Akan tetapi jika 
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas maka uji korelasi 
ganda dapat dilanjutkan. 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 317). 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji hipotesis 
pertama dan kedua yaitu untuk mengetahui apakah hipotesis diterima 
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atau ditolak dan mengetahui besarnya pengaruh antar masing-masing 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
Dengan tahapan sebagai berikut : 
1) Membuat persamaan garis regresi linier sederhana dengan rumus 
sebagai berikut: 
Y = aX + K 
Keterangan : 
Y   = kriterium 
a   = bilangan koefisien predictor 
X   = predictor 
K   = konstanta 
(Sutrisno Hadi, 2004:6) 
Harga a dan K dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 
ΣXY = aΣX² + KΣX 
ΣY = aΣX + NK 
2) Mencari koefisien korelasi/  dan  
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui antara predictor X1 
dan prediktor X2 memiliki pengaruh positif atau negative terhadap 
kreteium Y. Dikatakan positif jika koefisien korelasi bernilai positif 
atau lebih dari 0,01 dan dikatakan negatif jika koefisien korelasi 
bernilai negatif atau kurang dari 0,01. Perhitungan koefisien 
korelasi dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi tangkar 
dari Pearson dengan rumus sebagai berikut: 
 
keterangan: 
rxy  = koefisien korelasi antara Y dengan X 
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Σxy  = produk dari X dengan Y 
Σx²   = jumlah kuadrat prediktor X 
Σy²   = jumlah kuadrat kriterium Y 
 
telah kita ketahui bahwa: 
∑xy = ∑XY –  
 
 
(Sutrisno Hadi, 2004: 4) 
 
3) Mencari koefisien determinasi/  dan  antara predictor  
dan  dengan kriterium Y. 
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis 
regresi.Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi 
variabel terikat (Y) yang diterangkan oleh variabel bebasnya 
(X).dengan rumus sebagai berikut: 
r²(×1 ) =   
r²(×2 ) =   
Keterangan 
  = koefisien determinan antara Y dengan  dan  
  = koefisien predictor  
  = koefisien predictor  
∑X1Y  = jumlah produk  dan Y 
∑X2Y  = jumlah produk  dan Y 
∑ ²  = jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
 
4) Menguji signifikansi dengan uji t 
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi setiap variable 
independen apakah berpengaruh terhadap variable dependen. 
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Rumus yang digunakan: 
t =  
Keterangan: 
t = nilai t hitung 
r = koefisien regresi 
n = jumlah sampel 
r² = koefisien kuadrat 
(Sugiyono, 2009: 257) 
Harga ini selanjutnya dikonsultasikan dengan t table. Jika t 
hitung sama atau lebih besar dari t table pada taraf signifikansi 5% 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variable bebas 
dengan variable terikat. Sebaliknya jika t hitung lebih kecil 
daripada t table taraf signifikansin 5% maka  variable bebas 
terhadap variable terikat tidak signifikan. 
b.  Analisis Regresi Ganda 
Analisis regresi ganda dua prediktor digunakan untuk menguji 
hipotesis ketiga. Dengan teknik regresi ganda akan diketahui indeks 
korelasi ganda dari kedua variabel bebas terhadap variabel terikat, 
koefisien regresi serta sumbangan relatif dan efektif masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Langkah-langkah yang 
ditempuh dalam regresi ganda dengan dua presiktor adalah: 
1. Mencari persamaan regresi dengan dua predictor persamaannya 
yaitu: 
 
Keterangan: 
Y = Kriterium 
X = prediktor 
a = koefisien predictor 
K  = bilangan konstan 
(Sutrisno Hadi, 2004: 18) 
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2. Mencari koefisien korelasi ganda/  
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui antara 
prediktor  dan predictor  secara bersama-sama memiliki 
pengaruh positif atau negatif terhadap kreteium Y. Dikatakan 
positif jika koefisien korelasi ganda bernilai positif atau lebih dari 
0,01 dan dikatakan negatif jika koefisien korelasi ganda bernilai 
negative atau kurang dari 0,01. Perhitungan koefisien korelasi 
ganda dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi tangkar dari 
pearson dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan; 
  = koefisien korelasi antara Y dengan dan  
  = koefisien predictor  
  = koefisien predictor  
  = jumlah produk antara   dan Y 
  = jumlah produk antara  dan Y 
  = jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
 
3. Mencari Koefisien determinasi ganda  antara predictor  
dan  dengan kriterium. 
Koefisien determinasi ganda menunjukkan 
ketepatan garis regresi yang digunakan untuk menjelaskan proporsi 
variable terikat (Y) yang diterangkan secara bersama-sama oleh 
variable bebasnya (X), dengan rumus: 
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Keterangan: 
 = koefisien determinan antara Y dengan dan  
  = koefisien predictor  
  = koefisien predictor  
  = jumlah produk antara   dan Y 
  = jumlah produk antara  dan Y 
  = jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
 
4. Menguji keberartian regresi ganda digunakan uji F dengan rumus: 
 
Keterangan: 
      = harga bilangan F garis regresi 
          = cacah kasus 
          = cacah prediktor 
           = koefisien korelasi antara kriterium dengan predictor 
 
(Sutrisno Hadi, 2004: 23) 
 
Harga ini selanjutnya dikonsultasikan dengan F table 
dengan didasarkan pada derajat kebebasan atau pengujian harga F. 
Apabila harga f hitug sama atau lebih 5% berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variable bebas dengan variable terikat, 
sedangkan apabila F hitung lebih besar daripada f table dengan 
taraf signifikansi 5% maka pengaruh antara variable bebas dengan 
variable terikat tidak signifikan. 
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5. Mengetahui sumbangan setiap predictor terhadap kriterium dengan 
menggunakan rumus: 
a) Sumbangan Relatif (SR%) 
Sumbangan Relatif digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar sumbangan masing-masing predictor dalam 
perbandingan terhadap nilsi kriterium. Rumus yang digunakan 
adalah: 
SR%=  x 100% 
Keterangan; 
SR% = Sumbangan Relatif Prediktor 
       = jumlah kuadrat regresi 
              = koefisien predictor 
         = jumlah produk antara x dan y 
(Sutrisno Hadi, 2004: 37) 
b) Sumbangan efektif (SE%) 
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar sumbangan masing-masing predictor dalam 
menunjang efektifitas garis regresi untuk keperluan pengadaan 
predictor. Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui 
sumbangan efektif tersebut adalah: 
 SE% = SR% x R² 
Keterangan; 
SE%  = sumbangan efektif dari suatu  Prediktor 
SR%  = sumbangan relative 
R²  = koefisien determinan 
 (Sutrisno Hadi, 2004: 3)
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data 
SMAN 1 Jogonalan  Klaten  dikuatkan dengan Surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0363/0/1991  tentang 
Pembukaan dan Penegerian Sekolah Tahun Pelajaran  1990/1991 
tertanggal 20 Juni 1991. 
Lokasi SMAN 1 Jogonalan  Klaten  sangat strategis karena 
terletak di jalan raya Jogja-Klaten yang merupakan jalur bus antarkota 
antarprovinsi, tepatnya Jalan Raya Jogja-Klaten KM 7/23 Prawatan, 
Jogonalan, Klaten, Jawa Tengah 57452 telp. (0272) 324365.SMAN I 
Jogonalan Klaten terletak ditepi jalan raya, hal ini memudahkan untuk 
dijangkau. 
SMA Negeri 1 Jogonalan  Klaten  berdiri sejak tahun 1990 dan  
mulai melaksanakan kegiatan pembelajaran  pada tahun 1990/1991  
dengan 3 kelas paralel kelas 1 (sekarang kelas X). Secara umum  kondisi 
fisik SMA Negeri 1 Jogonalan  Klaten  sudah layak sebagai  tempat 
belajar mengajar. 
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2. Visi dan Misi  
1) Visi SMAN 1 Jogonalan 
Visi SMAN I Jogonalan Klaten adalah Unggul dalam 
Prestasi, mulia dalam budi Pekerti –berdaya saing tinggi di era 
globalisasi 
2) Misi SMAN 1 Jogonalan 
a. Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan secara effektif 
sehingga menghasilkan Lulusan yang berkualitas dan berbudi 
pekerti luhur  serta berdaya saing tinggi di era Global. 
b. Menumbuhkan semangat pada siswa untuk berprestasi dalam 
bidang olah raga, seni dan berkarya pada bidang lain yang  
berakar pada budaya bangsa. 
c. Meningkatkan kepedulian seluruh warga sekolah terhadap 
lingkungan agar memiliki sikap “RUMONGSO MELU 
HANDARBENI WAJIB MELU HANGRUNGKEBI” 
3. Deskripsi Karakteristik Responden 
Pada bagian ini akan dijabarkan mengenai karakteristik responden 
dalam bentuk tabel. Berdasarkan data yang telah didapat selama 
pengumpulan data, maka karakteristik responden akan dijabarkan secara 
rinci sebagai berikut:  
a. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin disajikan pada tabel berikut ini:  
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Tabel 9 . Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin F Persentasi 
Laki-Laki 10 25% 
Perempuan 20 75% 
Total  100% 
 
Dibawah ini merupakan diagram lingkaran mengenai jenis 
kelamin pada sampel 
 
Gambar  1. Diagram Lingkaran Jenis Kelamin 
 
4. Deskripsi Variabel Penelitian 
Dari data penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu 
Motivasi Belajar ( , Tingkat Pendapatan Orang Tua (  dan Variabel 
Terikat yaitu Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y). 
Untuk mendeskripsikan data dan menguji pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat, maka pada bagian ini disajikan deskripsi 
data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh di 
lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan populasi dengan 
jumlah responden 30 siswa. Pada deskripsi data berikut ini disajikan 
laki-laki
25%
perempuan
75%
0
Laki-Laki 
Perempuan 
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informasi data meliputi Mean, Median, Modus, dan standar deviasi 
masing-masing variabel penelitian. 
Deskripsi data juga menyajikan distribusi frekuensi dan histogram 
masing-masing variabel. Deskripsi data masing-masing variabel secara 
rinci dapat dilihat dalam uaraian berikut: 
1. Motivasi Belajar 
Variabel Motivasi Belajar menggunakan skala bertingkat 
(likert) dengan 4 alternatif  jawaban yaitu skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1 untuk pernyataan positif, sedangkan skor tertinggi 1 dan 
skor terendah 4 untuk pernyataan negatif. Hasil analisis data 
penelitian menunjukkan bahwa untuk variable Motivasi Belajar 
diperoleh skor tertinggi sebesar 58 dari skor tertinggi yang mungkin 
dicapai sebesar 72 (4 x 18) dan skor terendah sebesar 41 dari skor 
terendah yang mungkin dicapai sebesar 18 (1 x 18). Dari skor 
tersebut diperoleh nilai rata-rata atau Mean (M) sebesar 52.7, 
Median (Me) sebesar 54, danModus (Mo) sebesar 54 serta Standar 
Deviasi (SD) sebesar 4,05. 
Untuk mengetahui jumlah kelas interval digunakan rumus 
Sturges Rule yaitu jumlah kelas interval = 1 +3,3 log n, maka dapat 
diketahui jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log 57 sebesar 5,8 
dibulatkan menjadi 6. Rentang data sebesar 58 – 41 = 17. Dengan 
diketahui rentang datanya maka dapat diperoleh panjang kelas 
sebesar 17/6 = 2,8 yang dibulatkan menjadi 3. Berdasarkan 
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perhitungan tersebut, maka distribusi frekuensi variabel Motivasi 
Belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Data Variabel Motivasi Belajar 
Skor Frekuensi Relatif % Kumulatif % 
41-43 1 3.3 3.3 
44-46 1 3.3 6.7 
47-49 4 13.3 20.0 
50-52 8 26.7 46.7 
53-55 8 26.7 73.3 
56-58 8 26.7 100.0 
Total 30 100.0  
Sumber; Data Primer yang diolah 
 
tabel frekuensi diatas, maka dapat digambarkan dalam 
bentuk histogram seperti dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 . Histogram Motivasi Belajar 
 
Dari histogram diatas menunjukkan bahwa frekuensi 
terbesar ada di tiga interval yaknipada interval 50-53, 53-55, serta 
56-58 dengan frekuensi masing-masing interval sebanyak 8 siswa 
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sebesar 26,7%. Motivasi Belajar dikategorikan menjadi 4 (empat) 
kecenderungan yaitu: 
Kategori sangat tinggi = X > (Mi + 1.SDi) 
Kategori tinggi   = Mi ≤ X ≤ (Mi + 1.SDi) 
Kategori rendah  = (Mi – 1.SDi) ≤ X ≤ Mi 
Kategori sangat rendah  = X < (Mi – 1.SDi) 
(Djemari Mardapi, 2008:123) 
 
 
2. Pendapatan orang tua 
Data variabel pendapatan orang tua diperoleh melalui angket 
dengan mengisi pendapatan orang tua tiap bulan. Pendapatan pokok 
ayah dan ibu serta pendapatan sampingan ayah dan ibu dengan 
kemudian di jumlahkan menjadi satu sebagai pendapatan orang tua 
masing-masing responden yang berjumlah 30 siswa. 
Berdasarkan data variabel pendapatan orang tua yang di olah 
menggunakan program SPSS Versi 17.0 diperoleh skor tertinggi 
sebesar 6.400.000 dan skor terendah 700.000. Hasil analisis 
menunjukan Mean sebesar 2.350.000 Median sebesar 2.100.000 
Modus sebesar sebesar 1.000.000 dan Standar Deviasi sebesar 
1.440.725,395. Pengkategorian pendapatan orang tua secara rinci 
dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 
Tabel 11.kategori Pendapatan Orang Tua 
Sumber: Data Primer yang di olah 
penghasilan frekuensi Persentase (%) Kategori 
0 – 1.000.000 9 30 % Rendah 
1.100.000 – 2.000.000 6 20 % Sedang 
2.100.000 – 3.000.000 8 26.7 % Tinggi 
> 3.100.000 7 23.3 % Sangat Tinggi 
Total 30 100 %  
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Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui juga bahwa pendapatan 
orang tua pada kategori  rendah sebanyak 9 siswa (30%), kategori 
sedang sebanyak 6 siswa (20%), kategori tinggi sebanyak 8 siswa 
(26,7%), kategori sangat tinggi sebanyak 7 siswa (23,3%). 
Pendapatan orang tua siswa dapat di kategorikan sangat rendah 
karena sebagian besar termasuk kategori sangat rendah yaitu dengan 
total sebanyak 9 siswa (30%).  
Berdasarkan tabel pendapatan orang tua siswa dapat 
digambarkan dalam Histogram  sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Histogram Pendapatan Orang Tua 
3. Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
Variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi diukur 
dengan model skala Likert dengan alternatif jawaban dimana kriteria 
penilaiannya adalah 1 untuk skor terendah dan 4 untuk skor tertinggi. 
30%
20%
26,7%
23,3%
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
0 – 1.000.000 1.100.000 –
2.000.000
2.100.000 –
3.000.000
> 3.100.000
Frekuensi
Frekuensi
58 
 
Hasil analisis data menujukkan bahwa untuk variabel minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) diperoleh Skor tertinggi 
sebesar 67 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai 72  (4 x 18) dan 
skor terendah sebesar 50 dari skor terendah yang mungkin dicapai 
sebesar 18 (1 x 18). Dari skor tersebut diperoleh mean (M) sebesar 
62,63333, median (Me) sebesar 63, dan modus (Mo) sebesar 63 dan 
setandar devisiasi 3,995543. Jumlah kelas interval ditentukan dengan 
rumus K = 1+3,3 log 30, hasilnya adalah 5,8745001. Adapun 
distribusi frekuensi skor Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan 
Tinggi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12.Distribusi Frekuensi Minat Melanjutkan Studi ke Jenjang 
Perguruan tinggi 
No Skor Frekuemsi (F) Persentasi 
1 50-52 2 6.7% 
2 56-58 2 6.7% 
3 59-61 6 20.0% 
4 62-64 10 33.3% 
5 65-67 10 33.3% 
Total 30 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Gambar 4. Histogram Minat Melanjutkan Studi ke Jenjang Perguruan Tinggi. 
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Berdasarkan data distribusi frekuensi diatas dapat 
digambarkan dalam histogram distribusi frekuensi Minat 
Melanjutkan Studi ke Jenjang perguruan Tinggi sebagai berikut: 
Langkah selanjutnya menentukan kecenderungan Minat 
melanjutkan Studi ke Pergruruan Tinggi dengan menentukan Mean 
ideal (Mi) dan Standar Deviasi (SDi) dengan perhitungan sebagai 
berikut: 
 Mi   =  (skor tertinggi + skor terendah) 
=  (72 + 18) 
= 45 
SDi  =  (skor tertinggi + skor terendah) 
=  (72 + 18) 
= 9 
Setelah diketahui Mean iseal (Mi) dan Standar Deviasi ideal 
(SDi), kemudian dapat disusun criteria sebagai berikut: 
Kategori Sangat Tinggi  = X ≥ (Mi + SDi) 
     = X  ≥ (45 + 9) 
     = X ≥ 54 
Kategori Tinggi   = Mi ≤ X < Mi + SDi 
     = 45 ≤ X < 54 
Kategori Rendah  = (Mi – SDi) ≤ X < Mi 
     = 36 ≤ X < 45 
Kategori Sangat Rendah = X < M – Sdi 
     = X < 36 
Berdasarkan data tersebut diatas dapat dibuat kategori 
kecenderungan sebagai berikut: 
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Tabel 13.Kategori Kecenderungan Minat Melanjutkan Studi ke 
Jenjang Perguruan Tinggi. 
No Skor Frekuensi Kategori 
Absolut Relatif % 
1 ≥ 54 28 93,3 % Sangat Tinggi 
2 45 – 53 2 6,7 % Tinggi 
3 36 – 44 0 100 % Rendah 
4 < 36 0  Sangat Rendah 
Total 30 100 %  
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa frekuensi 
kecenderungan Minat Melanjutkan Studi ke Jenjang Perguruan 
Tinggi Siswa Kelas XI SMAN 1 Jogonalan Tahun Ajaran 2015/2016 
pada kategori sangat tinggi sebanyak 28 siswa (93,3 %), pada 
kategori tinggi ada 2 siswa (6,7 %) dan pada kategori rendah 0 siswa 
serta pada kategori sangat rendah juga 0 siswa. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwasanya kecenderungan minat siswa SMAN 1 
jogonalan untuk Melanjutkan ke Jenjang perguruan Tinggi yaitu 
sangat tinggi. 
B. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis data yang meliputi: 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan mengetahui data dari masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang 
digunakan adalah rumus Kolmogorov Smirnov pada program 
komputer. Jika nilai kurang dari taraf signifikansi yang ditentukan 
5% maka data tersebut tidakberdistribusi normal, sebaliknya jika 
nilai Asymp.Sig ≥ 5% maka data berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas ditunjukan tabel berikut: 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No Nama Variabel Nilai Asymp. Sig Hasil Pengujian 
1 Motivasi Belajar 0.506 Normal 
2 Pendapatan Orang Tua 0.097 Normal 
3 Minat Melanjutkan ke Jenjang 
Pergruan Tinggi 
0.069 Normal 
Sumber: data Primer yang diolah 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukan pada 
tabel 15 menunjukan nilai Asymp. Sig untuk variabel motivasi 
belajar adalah 0,506 atau > 0,05 sehingga populasi tersebut 
berdistribusi normal. Variabel pendapatan orang tua menunjukan 
nilai Asymp. Sig 0,097 atau > 0,05 sehingga tersebut populasi 
berdistribusi normal. Pada variabel minat melanjutkan studi ke S2 
juga diambil dari populasi yang berdistribusi normal karena nilai 
Asymp. Sig 0,069 atau > 0,05. 
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2. Uji Linieritas 
Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau 
tidaknya hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Hubungan antara variabel bebas dengan variable terikat dikatakan 
linier jika harga   ≤   pada taraf signifikansi 5 %. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan 
SPSS Statistics 17 diperoleh bahwa hasil uji linieritas yang 
menunjukkan hubungan antara variabel bebas dan variable terikat 
(semuanya) menunjukkan hasil yang linier yaitu ≤  . 
untuk lebih jelasnya hasil uji linieritas dapat dilihat pada table 
berikut: 
Tabel 15.Ringkasan  Hasil Uji Linieritas 
Variabel F Sig. Kesimpulan 
Bebas Terikat 
X1 Y 0,677 0,706 Linier 
X2 Y 1,892 0,118 Linier 
Sumber: Data Primer yang diolah  
Dari output pada tabel 16 dapat dilihat bahwa Sig > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dengan variabel 
terikat mempunyai hubungan linier. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel bebas dalam model 
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regresi. Asumsi multikolinieritas menyatakan bahwa variabel 
bebas harus terbebas dari korelasi yang tinggi antara variabel 
bebas. Hubungan antar variabel bebas terhadap variabel terikat 
akan terganggu jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-
variabel bebasnya. Hal ini mengakibatkan model regresi yang 
diperoleh menjadi tidak valid. 
Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
X1 0,998 1,002 Tidak terjadi 
Multikolinieritas X2 0,998 1,002 
 
Berdasarkan tabel 17, dapat dikatakan bahwa asumsi tidak 
terdapat multikolinieritas terpenuhi. Dilihat dari nilai VIF kurang 
dari 4 dan nilai toleransi lebih dari 0,1 sehingga terbebas dari 
gejala multikolinieritas dan analisis data dapat dilanjutkan. 
C. Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan 
kedua pada penelitian ini adalah analisis satu predictor dan, sedangkan pada 
hipotesis ke tiga adalah analisis regresi ganda dua predictor. Penjelasan 
tentang hasil pengtujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis I 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap minat 
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Teknik analisis untuk 
menguji hipotesis ini adalah teknik analisis regresi satu prediktor. 
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Tabel 18. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana (X1-Y) 
Variabel Konstanta (B) Koefisien R r²   sig 
X1-Y 13,618 0,929 0,943 0,890 15,030 2,045 0.000 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel ringkasan hasil analisis regresi 
sederhana diatas dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Persamaan Garis Regresi 
Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan garis regresi 
dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = 13,618 + 0,929X1 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,929 yang berarti jika nilai motivasi belajar 
(X1) meningkat satu satuan maka nilai minat melanjutkan studi ke 
jenjang perguruan tinggi (Y) akan meningkat 0,929 satuan. 
b. Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinan (r²) 
Koefisien determinan menunjukkan ketepatan garis regresi. 
Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari Minat 
Melanjutkan Studi ke Jenjang Perguruan Tinggi (Y) yang 
diterangkan oleh variabel independennya. Berdasarkan hasil 
analisis dengan menggunakan SPSS Statistics 17 menunjukkan 
bahwa harga koefisien korelasi (R) sebesar 0,943. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap 
minat melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi siswa kelas XI 
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SMAN 1 Jogonalan. Dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS 
Statistics 17 menunjukkan bahwa harga koefisien determinasi (r2) 
sebesar 0,890. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 
berpengaruh sebesar 89 % terhadap minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi siswa kelas XI SMAN I Jogonalan dan 11 % 
dipengaruhi oleh faktor lain.  
c. Pengujian Signifikansi Regresi Sederhana dengan Uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui 
keberartian variabel motivasi belajar terhadap minat melanjutkan 
studi ke jenjang perguruan tinggi. Hipotesis yang diuji terdapat 
pengaruh positif motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan tahun 
ajaran 2015/2016. 
Uji signifikansi menggunakan uji t, berdasar hasil uji 
tdiperoleh thitung sebesar 15,030 .Jika dibandingkan dengan nilai 
ttabel sebesar 2,045 pada taraf signifikansi 5%, maka 15,030 > 2,045 
(thitung> ttabel) sehingga motivasi belajar mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Berdasarkan pengujian hipotesis di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa hipotesis pertama yang menyatakan “terdapat pengaruh 
positif dan signifikan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan tahun 
ajaran 2015/2016” didukung. 
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2. Pengujian Hipotesis II 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan pendapatan orang tua terhadap minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI di SMAN 1 
Jogonalan tahun ajaran 2015/2016. Teknik analisis untuk menguji 
hipotesis ini adalah teknik analisis regresi satu prediktor. 
Tabel 19. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana (X2-Y) 
Variabel Konstanta (B) Koefisien R r²   sig 
X2-Y 58,025 1,961 0,707 0,500 5,292 2,002 0.000 
Suymber: Data Primer yang diolah 
a. Persamaan Garis Rergresi 
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi 
dapatdinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = 58,025 + 1,961X2 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi bernilai positif sebesar 1,961 yang berarti jika nilai 
pendapatan orang tua (X2) meningkat satu satuan maka nilai minat 
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi (Y) akan meningkat 1,961 
satuan. 
b. Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinan (r²) 
Koefisien determinan menunjukkan ketepatan garis regresi. 
Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari minat 
melanjutkan Studi ke jenjang perguruan tinggi (Y) yang 
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diterangkan oleh variabel independennya. Berdasarkan hasil 
analisis dengan menggunakan SPSS Statistics 17 menunjukkan 
bahwa harga koefisien korelasi (R) sebesar 0,707. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendapatan orang tua berpengaruh positif 
terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi 
siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan. Dari hasil analisis dengan 
menggunakan SPSS Statistics 17 menunjukkan bahwa harga 
koefisien determinasi (r2) sebesar 0,500. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendapatan orang tua berpengaruh sebesar 50 % terhadap 
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMAN 
I Jogonalan dan 50 % dipengaruhi oleh faktor lain. 
c. Pengujian Signifikansi Regresi Sederhana dengan Uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui 
keberartian variabel pendapatan orang tua terhadap minat 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. Hipotesis yang diuji 
terdapat Pengaruh positif pendapatan orang tua terhadap minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMAN 1 
Jogonalan tahun ajaran 2015/2016. Uji signifikansi menggunakan 
uji t, berdasar hasil uji t diperoleh thitung sebesar5,292 .Jika 
dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 2,002 pada taraf 
signifikansi 5%, maka 5,292 > 2,002 (thitung> ttabel) sehingga 
pendapatan orang tua mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Berdasarkan 
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pengujian hipotesis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
hipotesis kedua yang menyatakan “Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara pendapatan orang tua  terhadap minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMAN 1 
Jogonalan tahun ajaran 2015/2016” didukung. 
3. Pengujian Hipotesis III 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan motivasi belajar dan pendapatan orang tua secara bersama-
sama terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas 
XI SMAN 1 Jogonalan tahun ajaran 2015/2016. 
Tabel 20. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda (X1 dan X2 – Y) 
Variabel Konstanta (B) Koefisien R r²   sig 
X1 
X2 
4,649 1,129 
6,790 
0,953 0,908 133,788 3,3541 0,000 
Sumber: Data Primer yang diolah 
a. Persamaan Garis Rergresi 
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi 
dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = 1,129X1 + 6,790X2 + 4,649 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 
sebesar 1,129 yang berarti jika nilai motivasi belajar meningkat 
satu satuan maka nilai minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
akan meningkat 1,129 satuan dengan asumsi X2 tetap demikian 
juga nilai koefisien X2 sebesar 6,790 yang berarti jika nilai 
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pendapatan orang tua meningkat satu satuan maka nilai minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi akan meningkat 6,790 
dengan asumsi X1 tetap. 
b. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinan (R²) 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 
Statistics 17 menunjukkan bahwa harga koefisien korelasi (R) 
sebesar 0,953. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan orang tua 
berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan. Dari hasil analisis 
dengan menggunakan SPSS Statistics 17 menunjukkan bahwa 
harga koefisien determinasi R2 sebesar 0,908. Menurut Singgih 
Santoso untuk jumlah variabel independen lebih dari 2, lebih baik 
digunakan adjusted R square (2010:168), sedangkan jumlah 
variabel bebas penelitian ini adalah dua. Oleh karena itu nilai 
koefisien determinasi yang digunakan R². Hal ini menunjukkan 
bahwa motivasi belajar dan pendapatan orang tua berpengaruh 
sebesar 90,8 % terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang 
perguruan tinggi siswa SMAN I Jogonalan dan 9,2 % oleh variabel 
lain yang tidak diteliti.  
c. Pengujian Signifikansi Regresi Ganda 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui 
keberartian variabel motivasi belajar dan pendapatan orang tua 
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hipotesis 
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yang diuji terdapat pengaruh positif motivasi belajar dan 
pendapatan orang tua secara bersama-sama terhadap minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMAN 1 
Jogonalan tahun ajaran 2015/2016. Uji signifikansi menggunakan 
ujiF, berdasar hasil uji F diperoleh Fhitung sebesar 133,788. Jika 
dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 3,3541 pada taraf 
signifikansi 5%, maka 133,788 > 3,3541 (Fhitung > Ftabel) sehingga 
motivasi belajar dan  pendapatan orang tua mempunyai pengaruh 
signifikan secara bersama-sama terhadap minat melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi. Berdasarkan pengujian hipotesis di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan 
“Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar dan 
pendapatan orang tua secara bersama-sama terhadap minat 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi  didukung. 
d. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif  
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui 
besarnya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif masing-
masing variabel bebas (motivasi belajar dan pendapatan orang tua) 
terhadap variabel terikat (minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi). Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif dilihat 
pada tabel berikut: 
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Tabel 21. Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Variabel B 
 
JK 
regress 
R 
Square 
(r²) 
SR SE 
X1 1,129 99,592 420.532 0,908 27 % 24 % 
X2 0,00000006790 4.533.700.000 73 % 66 % 
Total 100 % 90 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di 
atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar memberikan 
sumbangan relatif sebesar 27 % dan pendapatan orang Tua 73 % 
sedangkan sumbangan efektif variabel motivasi belajar sebesar 24 
% dan variabel pendapatan orang tua 66 %. Sumbangan efektif 
total sebesar 90 % yang berarti variabel motivasi belajar dan 
pendapatan orang tua secara bersama-sama memberikan 
sumbangan efektif sebesar 90 % sedangkan 10 % diberikan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi ke 
Jenjang Perguruan Tinggi 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi 
ke jenjang perguruan tinggi. Dari hasil analisis dengan menggunakan 
regresi sederhana diperoleh harga koefisien korelasi (r) sebesar 0,943 
dan harga koefisien determinasi sebesar 0,890.Setelah dilakukan uji t 
diperoleh  sebesar 15,030 dan   pada taraf signifikasi 5 % 
adalah 2,045. Hal ini menunjukkan bahwa  >  sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang 
perguruan tinggi. Hasil penelitian berpengaruh positif adalah kedua 
variabel mempunyai hubungan searah dimana jika variabel motivasi 
belajar tinggi maka variabel minat melanjutkan studi ke jenjang 
perguruan tinggi juga tinggi. Besarnya sumbangan motivasi belajar 
terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi dengan 
hasil analisis regresi ganda yang ditemukan sumbangan efektif sebesar 
90%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi motivasi 
belajar yang diperoleh siswa maka semakin tinggi pula minat siswa 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi, sebaliknya jika motivasi 
belajar rendah maka minat untuk melanjutkan ke jenjang perguruan 
tinggi juga rendah. 
Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat M. Jumarin yang 
berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi di pengaruhi oleh faktor 
dari dalam salah satunya yaitu motivasi belajar. 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Apriliana Rahmawati pada tahun 2012 yang 
berjudul “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya dan Motivasi Belajar 
terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Jenjang Perguruan Tinggi.yang 
ditunjukkan oleh nilai   sebesar 4,174 dan   pada taraf 
signifikasi 5 % adalah 2,00,serta dengan koefisien determinasi sebesar 
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(r²) 0,135. Hal ini menunjukkan bahwa  >  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang perguruan 
tinggi. 
2. Pengaruh Pendapatan Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan 
Studi ke Jenjang Perguruan Tinggi 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara pendapatan orang tua terhadap minat 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. Dari hasil analisis 
dengan menggunakan regresi sederhana diperoleh harga koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,707 dan harga koefisien determinasi sebesar 
0,500.Setelah dilakukan uji t diperoleh  sebesar 5,292 dan   
pada taraf signifikasi 5 % adalah 2,002. Hal ini menunjukkan bahwa  
>  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara pendapatan orang tua terhadap minat 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. Hasil penelitian 
berpengaruh positif adalah kedua variabel mempunyai hubungan searah 
dimana jika variabel pendapatan orang tua tinggi maka variabel minat 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi juga tinggi. Besarnya 
sumbangan pendapatan orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke 
jenjang perguruan tinggi dengan hasil analisis regresi ganda yang 
ditemukan sumbangan efektif sebesar 66 %. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi pendapatan orang tua  maka semakin 
tinggi pula minat siswa melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi, 
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sebaliknya jika pendapatan orang tua rendah maka minat untuk 
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi juga rendah. 
Hasil tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan Hardjono 
Notodiharjo (1990: 56) mengemukakan bahwa:  
“minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi disebabkan oleh 
pertimbangan yang bersifat sosial ekonomi dan mempunyai 
hubungan yang sistematis dan signifikan dengan variabel seperti 
umur, jenis kelamin, tahun terakhir di SMK, jumlah anak dan 
teman-teman di luar sekolah”. 
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendapatan orang tua 
juga sangat berpengaruh terhadap minat seorang siswa untuk 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. 
3. Pengaruh Motivasi Belajar dan Pendapatan Orang Tua secara 
bersama-sama terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Jenjang 
Perguruan Tinggi 
 
motivasi belajar siswa dan pendapatan orang tua secara bersama-
sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. Dari analisis regresi 
ganda diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0,953 dan mempunyai 
pengaruh yang signifikan dengan  lebih besar dari  yaitu 
133,788 > 3,3541 pada taraf signifikansi 5%. motivasi belajar dan 
pendapatan orang tua secara bersama-sama memiliki pengaruh besar 90 
% yang ditunjukkan oleh koefisien determinan sebesar 0,908. 
Sumbangan efektif kedua variabel bebas sebesar 90 %. 
Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat M. Jumarin yang 
mengemukakan bahwa faktor dari dalam yang mempengaruhi minat 
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melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi adalah motivasi belajar, 
sedangkan tentang variabel pendapatan orang tua seperti yang 
diungkapkan oleh Hardjono Notodiharjo (1990: 56) mengemukakan 
bahwa:  
“minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi disebabkan oleh 
pertimbangan yang bersifat sosial ekonomi dan mempunyai 
hubungan yang sistematis dan signifikan dengan variabel seperti 
umur, jenis kelamin, tahun terakhir di SMK, jumlah anak dan 
teman-teman di luar sekolah”. 
 
E. Keterbatasan 
1. Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket 
untuk variabel bebas maupun variabel terikat. Peneliti sulit untuk 
mengontrol jawaban responden apakah sudah sesuai dengan keadaan 
sebenarnya atau tidak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasar hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 
hipotesis dari permasalahan yang diangkat mengenai pengaruh motivasi 
belajar dan tingkat pendapatan orang tua terhadap minat siswa SMAN 1 
Jogonalan untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi tahun ajaran 
2015/2016 yang telah dijelaskan pada BAB IV, maka dapat disimpulkan dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar 
terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi 
yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,943, dan 
nilai  lebih besar dari   , yaitu: 15,030 > 2,045 dengan 
koefisien determinasi sebesar 0,890 yang artinya sebesar 89,0% 
variabel motivasi belajar mempengaruhi minat melanjutkan studi 
ke jenjang perguruan tinggi, dengan persamaan garis regresi Y = 
13,618 + 0,929X1. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan orang tua 
terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi 
yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,707, dan 
nilai  lebih besar dari   , yaitu: 5,292 > 2,002 dengan 
koefisien determinasi sebesar 0,500 yang artinya sebesar 50,0% 
variabel pendapatan orang tua mempengaruhi minat melanjutkan 
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studi ke jenjang perguruan tinggi, dengan persamaan garis regresi 
Y = 58,025 + 1,961X2. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar dan 
pendapatan orang tua secara bersama-sama terhadap minat 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi yang ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,953, dan nilai  lebih 
besar dari   , yaitu: 133,788 > 3,541 dengan koefisien 
determinasi sebesar 0,908 yang artinya sebesar 90,8% variabel 
motivasi belajar dan pendapatan orang tua secara bersama-sama 
mempengaruhi minat melanjutkan studi ke jenjang perguruan 
tinggi, dan untuk motivasi belajar ternyata memiliki sumbangan 
efektif yang lebih besar dibandingkan dengan pendapatan oran tua 
yaitu 60% > 30,8%, dengan persamaan garis regresi Y = 1,129X1 
+ 6,790X2 + 4,649. 
B. Implikasi 
1. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi 
belajar terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar Siswa maka 
semakin tinggi pula minat siswa untuk melanjutkan ke jenjang Perguruan 
Tinggi, oleh sebab itu perlu diupayakan peningkatan motivasi belajar 
siswa. 
2. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan 
orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. 
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan orang tua maka 
semakin tinggi pula minat siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang 
perguruan tinggi. 
3. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi 
belajar dan pendapatan orang tua secara bersama-sama terhadap minat 
melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi motivasi belajar dan pendapatan orang tua maka 
semakin tinggi pula minat siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang 
perguruan tinggi, sehingga diharapkan orang tua dan guru selaku wali 
siswa dapat memberikan dorongan dan motivasi untuk peningkatan 
belajar serta orang tua sebagai wali siswa mampu memfasilitasi sarana 
dan prasara siswa untuk peningkatan belajar anak. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil analisis, maka penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa  
Bagi siswa yang akan melanjutkan studi ke jenjang 
perguruan tinggi,yang mana keadaan ekonomi orang tua kurang 
mampu untuk membiayai studi diharapkan agar mencari beasiswa 
studi ke perguruan tinggi yang diinginkan. 
2. Bagi Guru 
Bagi Guru, hendaknya senantiasa membantu mengarahkan 
siswa agar sesuai dengan kemampuan/studi Perguruan Tinggi 
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yang di inginkan siswa. Disamping itu memberikan pembekalan 
mengenai studi perguruan tinggi agar siswa lebih mengetahui 
program studi perguruan tinggi apa saja yang ada dan tepat untuk 
dipilih.  
3. Bagi Sekolah 
Bagi pihak Sekolah diharapkan memberikan program-
program yang mampu meningkatkan prestasi siswa agar mampu 
untuk melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi serta 
memberikan informasi beasiswa ke perguruan tinggi untuk siswa 
yang memiliki keterbatasan biaya. 
4. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti maupun 
mengembangkan penelitian serupa, penulis menyarankan untuk 
melakukan penelitian tidak hanya dalam lingkup satu 
sekolahtetapi membandingkan di beberapa sekolah.
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ANGKET PENELITIAN 
 
Kepada: 
Siswa-Siswi Kelas XI 
SMAN 1 Jogonalan 
Disela-sela kesibukan adik-adik belajar, perkenankanlah saya 
mengharapkan keikhlasan adik-adik untuk meluangkan waktu sebentar guna 
mengisi angket untuk keperluan penelitian yang dilakukan dalam rangka Tugas 
Akhir Skripsi dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Pendapatan Orang 
Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XI 
SMAN 1 Jogonalan Tahun Ajaran 2015/2016”. 
Berkenaan dengan hal tersebut, saya mohon adik-adik untuk memberikan 
jawaban dalam angket ini dengan baik. Angket ini bukanlah merupakan tes, 
sehingga tidak ada jawaban benar maupun salah. Jawaban yang baik merupakan 
jawaban yang sesuai dengan kondisi atau keadaan adik-adik yang sebenarnya. 
Jawaban yang adik-adik berikan tidak akan mempengaruhi nilai adik-adik 
di sekolah. Atas bantuan dan kerjasama adik-adik saya ucapkan terima kasih. 
Peneliti, 
 
Elfin Ardi Aryanto 
11404244034 
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Nama : 
Kelas : 
Angket Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda 
(√) pada salah satu alternative jawaban menurut keadaan anda : 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
no Pertanyaan SS S TS STS 
1 Saya senang jika setelah lulus SMA saya diterima di 
PerguruanTinggi 
    
2 Saya senang apabila orang tua saya menyuruh saya 
melanjutkan studi di PerguruanTinggi 
    
3 Saya senang jika diajak membicarakan tentang 
Perguruan Tinggi 
    
4 Saya senang masuk Perguruan Tinggi karena nantinya 
memiliki masa depan yang cerah 
    
5 Saya kurang memperhatikan jika ada informasi 
mengenai Perguruan Tinggi di sekolah 
    
6 Saya akan bertanya pada guru tentang kemungkinan 
masuk ke Perguruan Tinggi 
    
7 Untuk menambah wawasan tentang Perguruan Tinggi, 
saya berusaha mencari informasi dari brosur, media 
massa, searching internet, dll. 
    
8 Saya perlu mengetahui prospek kerja yang dapat saya 
lakukan pada jurusan di Perguruan Tinggi yang saya 
cita-citakan 
    
9 Saya tidak tertarik melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
karena menghabiskan dana yang cukup besar 
    
10 Saya tertarik untuk melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi karena banyak teman-teman saya yang kuliah 
    
11 Saya tertarik masuk perguruan tinggi agar dapat 
memperoleh pekerjaan yang saya cita-citakan 
    
12 Banyak lulusan Perguruan Tinggi yang menganggur , 
maka saya tidak tertarik untuk Kuliah 
    
13 Saya tidak tertarik untuk melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi karena banyak yang mengatakan bahwa kuliah itu 
sulit dan membosankan 
    
14 Saya memiliki kemauan yang tinggi untuk melanjutkan 
studi ke Perguruan Tinggi yang berasal dari dalam diri 
saya sendiri 
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15 Saya berusaha dan belajar dengan giat agar dapat masuk 
ke Perguruan Tinggi yang saya inginkan 
    
16 Kemauan belajar saya cukup tinggi sehingga terdorong 
untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 
    
17 Saya merasa ilmu pengetahuan saya masih sedikit 
sehingga saya harus melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi 
    
18 Saya membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan 
sebagai bekal untuk mendapat pekerjaan sehingga perlu 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
    
19 Dunia kerja menuntut pekerja dengan pendidikan yang 
tinggi dan bagus sehingga mendorong saya untuk 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
    
20 Walaupun orang tua saya tidak mampu saya akan tetap 
berusaha untuk melanjutkan ke Peruruan Tinggi 
    
 
Angket Motivasi Belajar 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda 
(√) pada salah satu alternative jawaban menurut keadaan anda: 
SL  :Selalu 
SR  :Sering 
JR  :Jarang 
TP  :Tidak Pernah 
No Pertanyaan SL SR JR TP 
1 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 
sekolah 
    
2 Apabila mendapat tugas dari guru, saya mengulur-ulur 
waktu untuk mengerjakan 
    
3 Saya mengeluh dengan tugas sekolah yang diberikan oleh 
guru 
    
4 Jika saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 
saya berusaha semaksimal mungkin untuk 
memecahkannya 
    
5 Saya menanyakan materi yang belum saya pahami kepada 
guru atau teman 
    
6 Apabila nilai saya menurun maka saya akan berusaha 
memperbaiki 
    
7 Keinginan saya besar untuk memahami materi setiap 
pelajaran 
    
8 Saya akan berusaha focus terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
    
9 Saya merasa senang jika dapat mengerjakan tugas dengan     
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cepat dan benar 
10 Saya lebih senang memahami materi sendiri dari pada 
bertanya kepada teman 
    
11 Saya malas mengerjakan tugas sendiri     
12 Saya mencontek teman ketika ujian     
13 Saya bosan apabila guru memberikan tugas yang pernah 
diberikan sebelumnya 
    
14 Saya tidak merasa bosan apabila guru memberikan tugas 
yang bervariasi 
    
15 Pada saat diskusi kelas saya berusaha mempertahankan 
pendapat saya 
    
16 Saya malas mengutarakan pendapat di depan teman-
teman 
    
17 Dalam mengerjakan tugas, saya tidak mudah terpengaruh 
oleh jawaban teman 
    
18 Saya tidak mengerjakan tugas sendiri karena lebih 
percaya dengan jawaban teman dan tidak percaya diri 
dengan jawaban saya sendiri. 
    
19 Walaupun tidak ada tugas dari guru saya berusaha 
mengerjakan soal-soal latihan yang ada di buku pelajaran 
    
20 Jika saya mampu mengerjakan soal yang mudah, saya 
ingin mengerjakan soal yang lebih sulit 
    
21 Dalam belajar, saya suka mencari permasalahan untuk 
dipecahkan 
    
 
Angket Tingkat Pendapatan Orang Tua 
a. Pendapatan pokok 
No Sumber Penghasilan 
Jumlah pendapatan per bulan 
(Rp) 
Ayah Ibu 
1 Karyawan   
2 Buruh   
3 Petani   
4 Pedagang   
5 Wiraswasta   
6 PNS/TNI/Polri   
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7 
Lain-lain 
(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .) 
  
 
b. Pendapatan sampingan 
No Sumber Penghasilan 
Jumlah pendapatan per bulan 
(Rp) 
Ayah Ibu 
1 Pendapatan Sewa   
2 Pertanian   
3 Peternakan   
4 Perdagangan   
5 
Lain-lain 
(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .) 
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ANGKET PENELITIAN 
 
Kepada: 
Siswa-Siswi Kelas XI 
SMAN 1 Jogonalan 
Disela-sela kesibukan adik-adik belajar, perkenankanlah saya 
mengharapkan keikhlasan adik-adik untuk meluangkan waktu sebentar guna 
mengisi angket untuk keperluan penelitian yang dilakukan dalam rangka Tugas 
Akhir Skripsi dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Pendapatan Orang 
Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XI 
SMAN 1 Jogonalan Tahun Ajaran 2015/2016”. 
Berkenaan dengan hal tersebut, saya mohon adik-adik untuk memberikan 
jawaban dalam angket ini dengan baik. Angket ini bukanlah merupakan tes, 
sehingga tidak ada jawaban benar maupun salah. Jawaban yang baik merupakan 
jawaban yang sesuai dengan kondisi atau keadaan adik-adik yang sebenarnya. 
Jawaban yang adik-adik berikan tidak akan mempengaruhi nilai adik-adik 
di sekolah. Atas bantuan dan kerjasama adik-adik saya ucapkan terima kasih. 
Peneliti, 
 
Elfin Ardi Aryanto 
11404244034 
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Nama : 
Kelas : 
Angket Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda 
(√) pada salah satu alternative jawaban menurut keadaan anda : 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
no Pertanyaan SS S TS STS 
1 Saya senang jika setelah lulus SMA saya diterima di 
PerguruanTinggi 
    
2 Saya senang apabila orang tua saya menyuruh saya 
melanjutkan studi di PerguruanTinggi 
    
3 Saya senang jika diajak membicarakan tentang 
Perguruan Tinggi 
    
4 Saya senang masuk Perguruan Tinggi karena nantinya 
memiliki masa depan yang cerah 
    
5 Saya kurang memperhatikan jika ada informasi 
mengenai Perguruan Tinggi di sekolah 
    
6 Saya akan bertanya pada guru tentang kemungkinan 
masuk ke Perguruan Tinggi 
    
7 Untuk menambah wawasan tentang Perguruan Tinggi, 
saya berusaha mencari informasi dari brosur, media 
massa, searching internet, dll. 
    
8 Saya perlu mengetahui prospek kerja yang dapat saya 
lakukan pada jurusan di Perguruan Tinggi yang saya 
cita-citakan 
    
9 Saya tidak tertarik melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
karena menghabiskan dana yang cukup besar 
    
10 Saya tertarik untuk melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi karena banyak teman-teman saya yang kuliah 
    
11 Saya tertarik masuk perguruan tinggi agar dapat 
memperoleh pekerjaan yang saya cita-citakan 
    
12 Banyak lulusan Perguruan Tinggi yang menganggur , 
maka saya tidak tertarik untuk Kuliah 
    
13 Saya tidak tertarik untuk melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi karena banyak yang mengatakan bahwa kuliah itu 
sulit dan membosankan 
    
14 Saya memiliki kemauan yang tinggi untuk melanjutkan 
studi ke Perguruan Tinggi yang berasal dari dalam diri 
saya sendiri 
    
91 
 
  
15 Saya berusaha dan belajar dengan giat agar dapat masuk 
ke Perguruan Tinggi yang saya inginkan 
    
16 Kemauan belajar saya cukup tinggi sehingga terdorong 
untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 
    
17 Saya merasa ilmu pengetahuan saya masih sedikit 
sehingga saya harus melanjutkan studi ke Perguruan 
Tinggi 
    
18 Saya membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan 
sebagai bekal untuk mendapat pekerjaan sehingga perlu 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
    
19 Dunia kerja menuntut pekerja dengan pendidikan yang 
tinggi dan bagus sehingga mendorong saya untuk 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
    
20 Walaupun orang tua saya tidak mampu saya akan tetap 
berusaha untuk melanjutkan ke Peruruan Tinggi 
    
 
Angket Motivasi Belajar 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda 
(√) pada salah satu alternative jawaban menurut keadaan anda: 
SL  :Selalu 
SR  :Sering 
JR  :Jarang 
TP  :Tidak Pernah 
No Pertanyaan SL SR JR TP 
1 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 
sekolah 
    
2 Apabila mendapat tugas dari guru, saya mengulur-ulur 
waktu untuk mengerjakan 
    
3 Saya mengeluh dengan tugas sekolah yang diberikan oleh 
guru 
    
4 Jika saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 
saya berusaha semaksimal mungkin untuk 
memecahkannya 
    
5 Saya menanyakan materi yang belum saya pahami kepada 
guru atau teman 
    
6 Apabila nilai saya menurun maka saya akan berusaha 
memperbaiki 
    
7 Keinginan saya besar untuk memahami materi setiap 
pelajaran 
    
8 Saya akan berusaha focus terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
    
9 Saya merasa senang jika dapat mengerjakan tugas dengan     
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cepat dan benar 
10 Saya lebih senang memahami materi sendiri dari pada 
bertanya kepada teman 
    
11 Saya malas mengerjakan tugas sendiri     
12 Saya mencontek teman ketika ujian     
13 Saya bosan apabila guru memberikan tugas yang pernah 
diberikan sebelumnya 
    
14 Saya tidak merasa bosan apabila guru memberikan tugas 
yang bervariasi 
    
15 Pada saat diskusi kelas saya berusaha mempertahankan 
pendapat saya 
    
16 Saya malas mengutarakan pendapat di depan teman-
teman 
    
17 Dalam mengerjakan tugas, saya tidak mudah terpengaruh 
oleh jawaban teman 
    
18 Saya tidak mengerjakan tugas sendiri karena lebih 
percaya dengan jawaban teman dan tidak percaya diri 
dengan jawaban saya sendiri. 
    
19 Walaupun tidak ada tugas dari guru saya berusaha 
mengerjakan soal-soal latihan yang ada di buku pelajaran 
    
20 Jika saya mampu mengerjakan soal yang mudah, saya 
ingin mengerjakan soal yang lebih sulit 
    
21 Dalam belajar, saya suka mencari permasalahan untuk 
dipecahkan 
    
 
Angket Tingkat Pendapatan Orang Tua 
a. Pendapatan pokok 
No Sumber Penghasilan 
Jumlah pendapatan per bulan 
(Rp) 
Ayah Ibu 
1 Karyawan   
2 Buruh   
3 Petani   
4 Pedagang   
5 Wiraswasta   
6 PNS/TNI/Polri   
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7 
Lain-lain 
(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .) 
  
 
b. Pendapatan sampingan 
No Sumber Penghasilan 
Jumlah pendapatan per bulan 
(Rp) 
Ayah Ibu 
1 Pendapatan Sewa   
2 Pertanian   
3 Peternakan   
4 Perdagangan   
5 
Lain-lain 
(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .) 
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Lampiran II. 
Data uji Coba 
Hasil Validitas dan Reliabilitas 
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No 
Butir Soal Minat S1 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 
2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 3 1 4 3 3 3 3 3 4 65 
3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 1 3 4 4 3 3 3 3 2 3 64 
4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 63 
5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 1 3 2 4 4 3 3 3 4 4 66 
6 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 1 3 2 4 3 3 3 3 4 3 62 
7 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 63 
8 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 1 4 4 4 4 4 4 3 63 
9 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 1 4 4 3 4 4 4 3 66 
10 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 64 
11 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 62 
12 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 1 3 4 3 3 3 3 4 63 
13 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 1 3 2 4 4 3 3 4 4 3 64 
14 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 66 
15 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 63 
16 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 62 
17 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 61 
18 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 67 
19 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 4 4 4 66 
20 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 1 4 4 3 3 3 4 67 
21 2 2 3 3 2 1 4 4 3 3 2 1 1 2 3 4 4 3 3 2 52 
22 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 1 4 4 3 4 4 4 3 66 
23 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 1 4 3 3 4 3 3 3 63 
24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 2 65 
25 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 62 
26 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 64 
27 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 1 3 1 4 3 3 3 3 2 3 61 
28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 3 1 4 3 3 3 3 3 4 65 
29 2 2 3 3 2 1 4 4 3 3 2 1 1 2 3 4 2 3 3 2 50 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 
 
Hasil Validitas dan Reliabilitas Minat Melanjutkan S1 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
pernyataan1 58.9333 12.616 .707 .422 
pernyataan2 59.0333 12.999 .576 .443 
pernyataan3 59.2000 14.303 .311 .494 
pernyataan4 59.2667 14.823 .194 .513 
pernyataan5 59.6667 14.782 .170 .516 
pernyataan6 59.6333 12.930 .566 .442 
pernyataan7 59.1333 16.395 -.167 .562 
pernyataan8 59.1333 16.464 -.184 .564 
pernyataan9 59.1000 14.369 .348 .492 
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pernyataan10 60.2000 17.131 -.276 .604 
pernyataan11 60.7333 16.202 -.137 .581 
pernyataan12 59.7333 12.685 .673 .426 
pernyataan13 60.6667 14.299 .101 .539 
pernyataan14 59.4000 14.662 .101 .533 
pernyataan15 59.2000 15.269 .084 .530 
pernyataan16 59.4667 17.499 -.453 .590 
pernyataan17 59.4333 14.944 .168 .517 
pernyataan18 59.3000 14.838 .243 .508 
pernyataan19 59.3667 14.792 .185 .514 
pernyataan20 59.4333 13.289 .518 .455 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.530 20 
 
Ringkasan hasil Validitas dan Reliabilitas Minat Melanjutkan Studi S1 
no r hitung r tabel keterangan 
1 0,778 0,05 valid 
2 0,675 0,05 valid 
3 0,437 0,05 valid 
4 0,326 0,05 valid 
5 0,018 0,05 Tidak valid 
6 0,671 0,05 valid 
7 0,042 0,05 valid 
8 0,059 0,05 valid 
9 0,027 0,05 Tidak valid 
10 0,092 0,05 valid 
11 0,037 0,05 Tidak valid 
12 0,022 0,05 Tidak valid 
13 0,337 0,05 valid 
14 0,302 0,05 valid 
15 0,224 0,05 valid 
16 0,359 0,05 valid 
17 0,301 0,05 valid 
18 0,354 0,05 valid 
19 0,325 0,05 valid 
20 0,625 0,05 valid 
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Lampiran III. 
Data Hasil Penelitian 
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Data Angket 
No Butir Soal Minat S1 Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 
2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 3 1 4 3 3 3 3 3 4 65 
3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 1 3 4 4 3 3 3 3 2 3 64 
4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 63 
5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 1 3 2 4 4 3 3 3 4 4 66 
6 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 1 3 2 4 3 3 3 3 4 3 62 
7 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 63 
8 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 1 4 4 4 4 4 4 3 63 
9 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 1 4 4 3 4 4 4 3 66 
10 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 64 
11 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 62 
12 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 1 3 4 3 3 3 3 4 63 
13 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 1 3 2 4 4 3 3 4 4 3 64 
14 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 66 
15 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 63 
16 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 62 
17 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 61 
18 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 67 
19 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 4 4 4 66 
20 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 1 4 4 3 3 3 4 67 
21 2 2 3 3 2 1 4 4 3 3 2 1 1 2 3 4 4 3 3 2 52 
22 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 3 1 4 4 3 4 4 4 3 66 
23 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 1 4 3 3 4 3 3 3 63 
24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 2 65 
25 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 62 
26 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 64 
27 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 1 3 1 4 3 3 3 3 2 3 61 
28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 3 1 4 3 3 3 3 3 4 65 
29 2 2 3 3 2 1 4 4 3 3 2 1 1 2 3 4 2 3 3 2 50 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 
 
Data angket 
No Butir Soal Motivasi Belajar Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21  
1 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 54 
2 3 3 3 3 1 4 4 4 1 2 4 3 3 4 1 1 3 1 2 4 4 58 
3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 54 
4 4 2 2 4 1 4 4 4 1 1 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 52 
5 4 2 1 4 1 3 3 4 2 3 4 3 2 4 1 1 2 1 2 3 2 52 
6 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 52 
7 3 3 3 3 2 4 4 4 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 57 
8 3 2 2 3 1 4 4 4 1 3 2 4 3 3 2 2 3 1 2 3 3 55 
9 3 2 3 4 1 4 4 4 1 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 57 
10 3 3 2 3 2 4 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 52 
11 3 2 2 3 1 4 3 4 1 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 4 3 56 
12 3 2 2 2 2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
13 3 3 2 3 2 4 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 51 
14 3 2 2 4 2 3 3 4 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 59 
15 3 3 2 4 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 1 3 1 2 1 2 2 51 
16 3 3 3 3 2 4 4 4 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 57 
17 3 2 2 3 1 4 4 4 1 3 2 4 3 3 2 2 3 1 2 3 3 55 
18 3 2 3 4 1 4 4 4 1 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 57 
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19 3 2 4 3 2 2 1 2 3 4 3 2 3 2 4 2 2 1 3 3 3 54 
20 2 1 3 3 4 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 1 3 3 3 2 1 47 
21 2 3 4 1 2 1 2 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 1 2 3 48 
22 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 54 
23 3 3 3 3 1 4 4 4 1 2 4 3 3 4 1 1 3 1 2 4 4 58 
24 3 2 2 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 54 
25 1 2 3 2 3 4 2 3 1 1 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 2 48 
26 2 3 1 2 3 2 3 2 4 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 3 2 48 
27 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 46 
28 3 2 2 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 54 
29 4 2 2 4 1 4 4 4 1 1 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 52 
30 2 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 41 
 
 
1
0
0
 
no 
Indikator 
jumlah skor 
Penghasilan pokok Penghasilan sampingan 
 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5   
1 3000000   1500000         Rp            4,500,000.00 4 
2  1000000           Rp            1,000,000.00 1 
3  900000           Rp                900,000.00 1 
4     1000000        Rp            1,000,000.00 1 
5  1000000           Rp            1,000,000.00 1 
6      6400000       Rp            6,400,000.00 4 
7 2500000            Rp            2,500,000.00 3 
8    2000000         Rp            2,000,000.00 2 
9      2500000       Rp            2,500,000.00 3 
10 2000000            Rp            2,000,000.00 2 
11      4500000   500000 500000   Rp            5,500,000.00 4 
12  1000000           Rp            1,000,000.00 1 
13 2000000            Rp            2,000,000.00 2 
14 700000            Rp                700,000.00 1 
15 4000000      300000      Rp            4,300,000.00 4 
16  1500000           Rp            1,500,000.00 2 
17    2300000         Rp            2,300,000.00 2 
18 1000000            Rp            1,000,000.00 1 
19  2200000         600000  Rp            2,800,000.00 3 
20 120000            Rp            1,200,000.00 1 
21  1700000           Rp            1,700,000.00 1 
22    2200000         Rp            2,200,000.00 2 
23      4300000       Rp            4,300,000.00 4 
24 1000000            Rp            1,000,000.00 1 
25 2300000            Rp            2,300,000.00 2 
26    2400000         Rp            2,400,000.00 2 
27 2000000  1500000          Rp            3,500,000.00 4 
28 1500000         500000   Rp            1,500,000.00 1 
29     2300000        Rp            2,300,000.00 2 
30      3200000       Rp            3,200,000.00 3 
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Lampiran IV. 
Deskripsi Data Penelitian 
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Lampiran 4. Statistik Deskriptif 
Statistics 
  
Motivasi Belajar 
Pendapatan 
Orang Tua 
Minat 
Melanjutkan 
Studi ke Jenjang 
Perguruan Tinggi 
N Valid 30 30 30 
Missing 0 0 0 
Mean 52.7667 2.3500E6 62.6333 
Std. Error of Mean .74074 2.63039E5 .72948 
Median 54.0000 2.1000E6 63.0000 
Mode 54.00 1000000.00 63.00 
Std. Deviation 4.05721 1.44073E6 3.99554 
Variance 16.461 2.076E12 15.964 
Range 17.00 5700000.00 17.00 
Minimum 41.00 700000.00 50.00 
Maximum 58.00 6400000.00 67.00 
Sum 1583.00 70500000.00 1879.00 
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Lampiran V. 
Uji Prasyarat Analisis 
UJi Normalitas 
Uji Linieritas 
Uji Multikolinieritas 
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Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Motivasi Belajar 
Pendapatan 
Orang Tua 
Minat Melanjutkan 
Studi ke Jenjang 
Perguruan Tinggi 
N 30 30 30 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 52.7667 2.3500E6 62.6333 
Std. Deviation 4.05721 1.44073E6 3.99554 
Most Extreme Differences Absolute .153 .192 .237 
Positive .099 .192 .137 
Negative -.153 -.126 -.237 
Kolmogorov-Smirnov Z .837 1.051 1.298 
Asymp. Sig. (2-tailed) .486 .219 .069 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Minat Melanjutkan 
Studi ke Jenjang 
Perguruan Tinggi * 
Motivasi Belajar 
Between Groups (Combine
d) 
452.167 12 37.681 59.312 .000 
Linearity 411.912 1 411.912 648.380 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
40.255 11 3.660 5.760 .001 
Within Groups 10.800 17 .635   
Total 462.967 29    
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Minat Melanjutkan Studi ke 
Jenjang Perguruan Tinggi * 
Pendapatan Orang Tua 
Between Groups (Combine
d) 
434.467 17 25.557 10.761 .000 
Linearity 231.511 1 231.511 97.478 .000 
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Deviation 
from 
Linearity 
202.956 16 12.685 5.341 .003 
Within Groups 28.500 12 2.375   
Total 462.967 29    
 
Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.649 4.887  .951 .350   
Motivasi Belajar 1.129 .103 1.147 10.967 .000 .311 3.220 
Pendapatan Orang 
Tua 
-6.790E-7 .000 -.245 -2.342 .027 .311 3.220 
a. Dependent Variable: Minat Melanjutkan Studi ke Jenjang Perguruan Tinggi 
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Lampiran VI 
Hasil Analisis Data 
Hasil Regressi Ganda 
Sumbangan Relatif 
Sumbangan Efektif 
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Hasil Regresi Ganda 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Pendapatan 
Orang Tua, 
Motivasi Belajar
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Uji Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .953
a
 .908 .902 1.25365 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan Orang Tua, Motivasi Belajar 
 
Uji F 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 420.532 2 210.266 133.788 .000
a
 
Residual 42.434 27 1.572   
Total 462.967 29    
a. Predictors: (Constant), Pendapatan Orang Tua, Motivasi Belajar 
b. Dependent Variable: Minat Melanjutkan Studi ke Jenjang Perguruan Tinggi 
 
Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.649 4.887  .951 .350   
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Motivasi Belajar 1.129 .103 1.147 10.967 .000 .311 3.220 
Pendapatan Orang Tua -6.790E-7 .000 -.245 -2.342 .027 .311 3.220 
a. Dependent Variable: Minat Melanjutkan Studi ke Jenjang Perguruan Tinggi 
 
Sumbangan Relatif 
Variabel ɑ   
JK 
regress 
R 
Square 
(r²) 
SR SE 
X1 1,129 99,592 
420.532 0,908 
27 % 24 % 
X2 0,00000006790 4.533.700.000 73 % 66 % 
Total 100 % 90 % 
 
 
Sumbangan Efektif 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .953
a
 .908 .902 1.25365 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan Orang Tua, Motivasi Belajar 
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